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Gambar 4.1
Tampilan Majalah Hidayah Islam

Majalah Hidayah Islam berawal dari sebuah pemikiran dari seorang
karyawan perusahaan grafika yang berposisi di bagian marketing yang
bernama Andi Fauzi. Atas dasar pemikiran yang ingin merubah nasib dia
ingin merubahnya dengan mendirikan sebuah majalah yakni Hidayah

Islam.

Majalah ini diterbitkan pada tahun 2000 oleh lembaga Ash-Sofa
yang ber\tempatkan di JI. Pulo Wonokromo no 279. Disinilah saudara
Andi Fauzi Dan rekan-rekannya memulai kehidupan barunya dengaan

bekerja menjadi seorang redaktur sekaligus pendiri majalah yakni Majalah
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Hidayah Islam. Majalah ini berdiri bukan karena atas pemikiran yang
idealis tetapi majalah ini berdiri berdasarkan pemikiran Profit Oriented
Kata Andi Fauzi. Majalah Hidayah Islam ini tidak berfokus dalam

organisasi apapun.

Tidak terputus dengan pemikiran Profit Oriented Andi Fauzi dan
rekan-rekannya tetap memberikan majalah tersebut dengan unsur sesuai
dengan motto pada majalah yakni, “Penerang Hati Penguat Iman” yang
mana majalah ini tidak membahas tentang Siasah, Ijtimah, Ihktisodi tetapi
majalah ini hanya berisi tentang cerita-cerita yang diambil dari al-Qur’an
dan Hadist ataupun siroh Sahabat Nabi yang kemudian diolah menjadi
sebuah bacaan yang ringan untuk para pembacanya yang mana para

penulis mengusahakan para pembacanya untuk meneteskan air mata.

Majalah Hidayah Islam ini terbit terbit setiap dua Bulan sekali yang
mana pada edisi pertama hingga edisi ke enam Belum mendapatkan
keuntungan tetapi atas kerja keras dan keihklasan di edisi Ke tujuh barulah
dapat menutup biaya percetakan. Dimajalah hidayah islam ini tidak bisa di
temui di kios-kios penjual majalah karena majalah ini menggunakan
konsep penjualan berlangganan dengan biaya satu majalah untuk pulau
jawa Rp. 8.000,- Luar Jawa Rp. 9.000,- Papua Rp. 10.000,- . Segmentasi
Penjualan majalah ini adalah para pegawai negeri ataupun swasta pegawai

mall dan kantor-kantor.
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Majalah ini memiliki bentuk fisik yang beda dengan majalah yang
lain, bentuk yang seukuran dengan A5 dan tidak terlalu tebal untuk
memepermudah pembaca majalah agar bisa membaca dimanapun dan
kapanpun. Dalam majalah ini selalu membawakan rubrik-rubrik yang
sama di setiap edisinya yang mana terdiri dari rubrik hidayah iman, rubrik
hidayah Hadist, rubrik hidayah muslimah, rubrik muhasabah, rubrik
hikmah, rubrik hidayah utama, rubrik hidayah remaja, rubrik asmara,
rubrik parenting family, rubrik keluarga, rubrik dapur herbal, rubrik shiroh
dan rubrik senyum sejenak. Didalam amajalh ini juga terdapat selembaran
kirim doa yang mana nanti para pelanggan majalah dapat menitipkan doa
yang nanti akan di bacakan oleh anak-anak pondok pesantren yang sudah
di cover oleh majalah untuk mendoakan nama-nama yang sudah di

tuliskan oleh para pelanggan yang berada di selembaran tersebut.
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Rubrik Hidayah Iman
Introspeksi Puasa Pasca Ramadan

Selama sebulan ita melaksanakan ibadah puasa ramadan kini kita berada
di bulan syawal bulan peningatan. Artinya, segala aspek kehidupan kita
idealnya menjadi meningkat lantara latihan fisik dan mental secara ekstra keras
selama bulan ramadhan.

Puasa yang kita laksanakan itu, merupakan pilar islam yang sarat dengan
muatan-muatan hikmah. Para ahli dari berbagai disiplin ilmu banyak menguak
hikmah dan muatan filosofis yang terkandaung dalam ibadah yang satu ini. Ada
yang meninjau dari perspektif kesehatan, menejemen, psikologi, ekonomi,
sosiologi, etika sosial, dsb.

Dengan analisis itu, puasa disimpulkan dapat membuat orang menjadi
sehat, baik jasmani maupun rohani, puasa dapat meningkatkan kedisiplinan,
membentuk insan yang jujur, berkepribadian luhur, mempunyai kepekaan
sosial yang tinggi dapat melahirkan pencerahan etika dan perilaku positif.
Tidak Cuma itu, puasa dapat meningkatkan etos kerja dan produktifitas,
bahkan dapat mewujudkan pencerahan spiritual dan intelektual. Demikianlah
sebagai kekayaan hikmah yang terkandung dalam ibadah puasa ramadhan.

Namun, apakah hikmah puasa itu tercapai pasca ramadhan sehingga
puasa mempunyai dampak terhadap pencerahan prilaku, Pembangunan
manusia yang sehat fisik dan mental, jujur, berdisiplin, mempunyai peka sosial,
etos kerja tinggi, produktif, dsb.

Yang jelas realitas menunjukan , masih banyak orang yang berpuasa,
kesehatannya justru tambah menurun. Pasca ramadhan ia selalu kerumah sakit
dan menghubungi dokter. Kejujuran mulai dikesampingkan, kolusi dan korupsi
dipraktekkan, etos kerja melempem, produktifitas menurun, semangan
mengamalkan ajaran agama menjadi luntur, pencerahan spiritual dan
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intelektual menjadi gelap, jiwa kepekaan sosial menjadi pekak, bekerja tetap
tidak disiplin, kurang menghargai waktu,dsb.

jika demikian, benarlah apa yang eprnah di tuturkan oleh nabi Kkita,
“betapa banyak orang berpuasa, tetapi tidak mendapat hikmah sedikitpun dari
puasanya, kecuali rasa lapar dan dahaga saja. Dan betapa banyak orang yang
shalat di malam hari, tetapi tidak mendapatkan apapun kecuali sekedar bangun
malam” (HR. Ad-Darimi).

Dalam konteks inilah kita perlu memerlukan evaluasi terhadap rangkaian
ibadah yang telah kita lakukan sealam ramadhan serta mencari sebab kegagalan
puasa yang kita laksanakan.

Kesenjangan antara ideal dan faktual

Memang, Islam selalu unggul dalam ajaran yang kaya hikmah atau
makana filosof. Namun sangat di sayangkan, selalu saja terjadi kesenjangan
antara muatan hikmat yang holistik itu dengan praktekyang di temui di
lapangan. Misalnya, islam adalah agama yang sangat intens mengerjakan
kebersihan, namun masih bnyak umat islam yang akrab dengan dengan
lingkungan kotor. Islam adalah agama yang sangat menekankan kedisiplinan,
tetapi ummat islam lah yang banyak yang banyak melanggar disiplin dan
membuang-buang waktu. Islam adalah agama yang syarat mengerjakan urgensi
membaca dan menuntut ilmu, tetapi ternayata ummat islam lah yang malas
membaca dan belajar, sehingga terbelenggu dalam bingkai keterbelakngan dan
kebodohan. Isalam mengaarkan etos kerja secara mengesankan, tetapi ummat
islam lah yang masih banyak bermalas-malasan. Puasa dalam islam
mengandung segudang hikmah, namun realitas selalu berbeda dengan tujuan
hikmat tersebut.

Inlah kesenjangan-kesenjangan antara ideal (das sein) dan faktual (dan
solen). Uapaya pelacakan faktor-faktor terjadi kesenjangan itu disebut dengan
evaluasi, yaitu penilaian kembali ibadah puasa yang telah dilaksanakan.
Evaluasi maupun introspeksi, merupakan keniscayaan dilakukan, demi
perbaikan dan peningkatan kualitas ibadah di masa depan dan gilirannya
merefleksikan implikasi positif secara vertikal dan horizontal.

Introspeksi Puasa

Dengan melakukan evaluasi (muhasabah), berarti kita berupaya
merenungkan kembali segala amal yang kita lakukan. Dalam tataran ini, kita
melakukan evaluasi secara total dan kritis terhadap ibadah puasa yang kita
lakasnakan.

Kalau pasca ramadhan, kesehatan manusia semakin menurun, barang kali
kita belum proposional dalam mengukur porsi makan. Betul, di siang hari kita
menahan lapar dan dahaga, tetapi ketika masuk berbuka di malam hari, kita
makan dan minum secara berlebihan seakan melampiaskan dendam. Kelebihan
makanan, selalu menimbulkan kerawanan terhadap berbagai penyakit. Para
ahli membuktikan bahwa perut yang tidak teratur, merupakan sumber
terjadinya penyakit-penyakit fisik.

Selain tibulnya penyakit pasca ramadhan ini, mungkin saja makan dan
minum yang kita konsumsi, tidak halal dan thayyiban sebagaimana yang
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dianjurkan al-Qur’an. (QS: 2:186), sechingga berimplikasi negatif bagi
kesehatan.

Kalau pasca ramadhan, semangat beribadah semakin luntur sinar
spiritual semakin gelap, hati semakin mati dan kesat, barangkali karena puasa
yang kita lakukan hanya terperangkap kepada pemenuhan formal yakni
menahan lapar, dahaga dan hubungan seksual. Atau mungkin kita belum
maksimal melaksanakan amalan-amalan yang sangat dianjurkan saat bulan
ramadhan, seperti bnyak membaca al-Qur’an, rajin berdzikir, selalu
bershalawat, bnyak berdo’a, tekun istighfar, suka i’tikaf, dsb. Karena, bila kita
melakukan paket amalan ini, berarti kita telah berupaya mencerahkan spiritual,
mengasah dan mempertajam intuisi, serta meningkatkan etos ibadah. Atau
mungkin kita masih melaksanakan sebagian amalan-amalan tersebut, tetapi
hanya terperangkap kepada rutinitas ritual, atau kuantitas ibadah, tanpa
meresapi menghayati makna-makna yang termuat di dalamnya.

Kalau pasca ramadan, kita masih egois atau individualistis, tak tak
tergugah melihat kemiskinan finansial dan intelektual, tak tersentuh melihat
penderita saudara-saudara Kita, sehingga solidaritas sosial menurun,
barangkali, selama ramadhan, kita tidak melaksanakan perintah rasul untuk
memeperbanyak sedekah dan infaq di bulan ramadhan, sehingga latihan
bersifat pemurah tidak terlaksana. Akibatnya, sifat egosi dan individualistis
masih bermayam dalam diri orang yang berpuasa formalistis itu.

Kalau pasca ramadhan, etos kerja dan produktifitas menurun,
sedisiplinan tetap dilanggar, atau prilaku tetap menyimpang, barangkali puasa
yang kita lakukan tidak didasarkan perenungan mendalam yang optimistik
(intisaban) tentang makna filosofi di balik ritus puasa, atau mungkin
mengabaikan dimensi historis pelaksanaan puasa dikalangan sahabat rasul
yang tetap mempunyai etos tinggi dan sangat produktif. Hal initerlihat dari
kemenangan-kemenangan besar yang mereka raih pada bulan ramadhan,
seperti perang badar, penaklukan makkah, tabuk, dsb.

Kalau pasca ramadhan, kejujuran semakin tipis atau sirna, pungli kolusi
dan korupsi tetap menjadi kebiasaan, barangkali puasa yang kita lakukan tidak
didasari iman yang benar, tetapi mungkin kita berpuasa kerana mengikuti
tradisi.

Kita meyakini, bahwa doktrin dalam islam, sarat dengan makna dan
muatan filosofis yang mengesankan termasuk puasa. Tetapi, karena masih
banyak umat islam yang terjebak kepada ibadah formalitis dan rutinitas ritual,
maka puasa puasa yang kaya hikmabh itu, tidak melahirkan reflekis sosial, tidak
menumbuhkan perubahan dalam prilaku keseharian, tidak mewujudkan
pencerahan spiritual dan moral serta tidak memberikan nilai tambah bagi
peningkatan disiplin, etos kerja, dan produktifitas.

Puasa bukan lah sekedar menunaikan rukun formal tetapi dalam konteks
yang lebih luas, puasa merupakan upaya pengendalian diri dari seluruh dari
seluruh kecenderungan sifat dan prilaku yang merusak untuk mewujudkan
insan muttagin dan sosok manusia paripuran menurut konsep al-Qur’an.
Penutup
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Bila kita tidak melakukan evaluasi dan introspeksi terhadap ibadah puasa
dan amalan ramadhan lainnya, kemudian memperbaiki kekurangan-
kekurangannya, maka selanjutnya kita serahkan kepada Allah Swt karena kita
telah berupaya secara maksimal dalam beramal dan/muhasabah (evaluasi).
Sikap ini harus pula di iringi denga khauf dan raja’, sebagai mana yang di
kemukakan oleh imam ghazali dalam karya monumentalnya, ihya ulumuddin.
la mengatakan, bahwa setelah kita melaksanakan ibadah puasa dan amalan-
amalan lainnya, kita harus menyikapi dengan dua magam. Yaitu, khafu
(khawatir) dan raja’ (harap). Maksudnya, “kita takut kalau-kalau ibadah kita
tidak diterima Allah Swt., dan “berharap” kiranya ibadah kita di terima.

Rubrik Hidayah Al-Qur’an
Ridha Kepada Allah

Seorang mukmin tidak akan bisa ridha kecuali jika di dalam hatinya
ada perasaaan tawakkal sepenuhnya kepada Allah Subhanahu Wa
Ta’ala

Nabi Muhammad Shallaahu ‘alaihi wasallam telah bersabda,”akan
merasakan kelezatan iman, orang-orang yang merelakan Allah Swt. Sebagai
Tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan Muhammad Saw sebagai Rasulnya.”
(HR Muslim)

Seorang mukmin tidak akan bisa ridha kecuali jika di dalam hatinya ada
perasaan tawakkal sepenuhnya kepada Allah Swt. Derajat ridha merupakan
derajat yang sangat mulia dan mahal. Karena itulah Allah Swt tidak
mewajibkannya kepad para hamba-nya, suatu hal yang lebih besar, lebih
agung, dan lebi mulia dari surga beserta isinya.

Imam Ibnu Qayyim mengatakan,“sebelum keridhaan seorang hamba, ada
sebuah keridhaan yang sumbernya berasal dari Allah Swt. Keridhaanyang yang
dimiliki seorang hamba pada dasarnya buah dari keridhaan-Nya. Karena itulah,
ridha merupakan pintu Allah Swt. Yang paling besar, surga dunia, dan tempat
beristirahat bagi orang-orang yang mengetahui. Selain itu ridha juga
merupakan kehidupan bagi orng-orng yang mencintai, kenikmatan bagi orang-
orang beribadah, dan dambaan hati orang-orang yang sedang merindukan
kekasih.”

Seorang mukmin yang saleh, ketika ia telah berhasil mencapai tingkatan
ridha, maka ia tak akan pernah merasa keget dengan hukum atau keputusan
Allah Swt. macam apa pun. Sebaliknya ia akan menerima semua keputusan-
Nya dengan penuh kebahagiaan.

Ummar bin Al-Khatab Pernah menulis pesan kepada abu musa yang
berbunyi,”ammu ba’du. Sesungguhnya seluruh kebaikan itu ada dalam ridha.
Oleh karena itu, jika kamu mampu maka ridhalah dan jika kamu tidak mampu
maka bersabarlah.”
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Ada cara khusus untuk melatih diri agar mampu mencapai tingkatan
ridha tersebut. Cara tersebut, sebagaimana di katakan orangt-orang shaleh
adalah Thuma’ninah (tenang). Barang siapa selalu melatih dirinya untuk
thuma’ninah niscaya ia akan terbiasa dengan ridha.

Dalam hal ini telah Allah Swt. berfirman,”hai jiwa yang tenang.
Kembalilah kepada tuhanmu dengan hati yang puas lagi ridhai-nya.” (Al-
Fajr:27-28)

seorang mukmin shaleh yang ridha (merelakan Allah Swt. sebagai
tuhannya. Islam sebagai agamanya. Muhammad sebagai rasulnya, dan ridha
tersebut telah bersemayam dalam sanubari, niscaya ketenangan tesebut juga
akan bersemayam dalam tubuh dan hatinya. Selain itu, hatinya akan menjadi
sejuk dan tenang serta selalu kesusahan akan hilang. Bahkan, ridha tersebut
akan menghadirkan ketenangan dalam hati orang-orang yang beriman,
sedangakan orang yang hatinya tenang, amal-amalnya akana istiqgomah dan
keadaannya menjadi lebih baik.

Ridah kepada Allah Swt. merupakan sebuah sumber kebijaksanaan.
Barang siapa yang telah berhasil mencapai derajat ridha, niscaya akan lahir
sebuah kebijaksanaan dari lisannya

pada suatu ketika Sufyan Ats Tsuari, habib bin Al-ward, dan yusuf bin
asbath sedang berkumpul. Ats Tsauri berkata,”sebelum hari ini aku tidak ingin
mati mendadak. Adapun hari ini, Aku ingin mati secepatnya.”

“mengapa ? tanya Yusuf”

“Karena aku takut dengan fitnah,” ujar Ats Tsauri

“akan tetapi, aku tak menolak jika di izinkan hidup lama di dunia.

Barang kali suatu saat nanti aku bisa bertaubat dan beramal shaleh,” kata
yusuf.

Keduanya kemudian bertanya kepada wahid,”Bagaimana menurut
pendapatmu?”

“aku tidak memilih apapun. Aku lebih suka apa yang di kehendaki oleh
allah,” kata wahab

Ats-Tsauri kemudian berkomentar,” demi Allah Swt. itu sesungguhnya
sebuah statmen yang keluar dari jiwa yang dalam.”

Husain bin Ali Berkata,” Barang siapa yang percaya pada baiknya pilihan
Allah Swt. maka ia tidak akan mengharapkan selain yang telah dipilihkan Allah
Swt. untuknya.”

Al-Fudhalil juga berkata,’rhida itu lebih mulia dari pada zuhud dari
dunia karena orang yang ridha tidak akan mengharapkan posisi yang lebih
tinggi.”

Perbedaan antara sabar dan ridah, bahwa sabar adalah menerima
keputusan Tuhan dengan di sertai menderita. Hanya saja seorang mukmin yang
sabar akan menanggung penderitaan tersebut karena Allah Swt.

Adapun Ridha menerima keputusan Tuhan tanpa ada perasaan
menderita, bahkan terkadang di sertai perasaan bahagia.

Ridha lebih agung daru surga, sebagaimana firman Allah Swt.,”Allah
Swt. menjanjiikan orang yang mukmin yang lelaki dan perempuan, (akan
mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka
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didalamnya, dan (mendapat)tempat tempat bagus di surgan Adn. Dan
keridhaan Allah Swt. Adlah lebih besar. Itu adalah keberuntungan yang
besar.”(At- Taubah:72)

Ibnu Abi Adunya pernah berkata,” ikutilah kehendak takdir, kemanapun
ia pergi, niscaya itu akan membuat hati anda lebih lapang dan isa mengurangi
ambisi.”

Ibnu Qayyim Juga pernah berkata,”aku pernah mimpi melihat syaikhul
islam bin Tamiyah. Aku kemudian menyebutka salah satu amalan hati — aku
sendiri mengingatnya secara persis apa jenis amalan tersebut- yang sangat aku
agungkan dan aku ambil manfaatnya. Beliau kemudian berkata.”adapun aku,
maka cara yang akan aku tempuh adalah berbahagia dengan (keputusan) Allah
Swt.”atau ia akan berkata dengan redaksi lain yang semakna dengan itu
Begitulah beliau selama hidupnya.”

Ada orang bertanya kepada Yahya bin Muadz,” kapan seoang hamba bisa
meraih tingkatan ridha?”

Dia menjawab,” jika ia telah menetapi empat perkara dalam berhubungan
dengan tuhannya. Yaitu ketika ia berkata,”jika engkau memberikan karunia
maka aku akan menerimanya, jika engkau menghalangaiku maka engkau akan
merelakannya, jika engkau meningggalkanku maka aku akan menyembah-Mu,
dan jika enkau memanggilku maka aku akan memenuhi panggilan-Mu itu.”

Bagaimana cara untuk meraih tingkatan ridha?

1. Ridhakepada Allah Swt. sebagai rabb, yaitu ridha dengan peraturan-

Nya, tawakal kepada-Nya, serta memohon pertolongan kepada-Nya.

2. Ridah kepada Allah Swt. sebagai Ilah, yaitu rhida mencintai-Nya,

takut kepada-Nya, dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada-Nya.

3. Ridha dengan Nabi-Nya, yaitu dengan cara mengikutinya, tu nduk

kepadnya, mencintainya melebihi cintanya kepada dirinya sendiri

4. Rida dengan Agama-Nya, yaitu ridha dengan hukum-hukumdan

syariatyang telah di tetapkan agama serta tunduk kepadanya
meskipun harus bertentangan dengan hawa nafsunya

Allah Swt. Berfirman ,”orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama (masuk islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah Swt. ridah kepada mereka
Allah Swt. menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai
di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama lamnya. Itulah kemenangan
yang besar.” (AT-Taubah: 100)

*/Syaikh Khalid Syayid Rusyah, dari bukunya Nikmatnya
Beribadah.

Rubrik Hidayah Hadist
Pesona Kelembutan Islam

Di antara akhlak Nabi Saw. yang paling menonjol, beliau adalah pribadi
yang lemah-lembut. Kesaksian semua orang yang pernah semasa dengan
beliau, menggambarkan bahwa beliau tidak pernah berkata kasar, tidak pernah
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mengumpat, dan tidak pernah berlaku bengis. Bahkan, beliau Nabi Saw. tidak
pernah marah,kecuali terhadap perbuatan yang melanggar kehormatan agama
dalam ungkapan yang singkat, Dr. Yusuf al-Qardhawi mengatakan,” barang
siapa membaca sunnah Rasul Saw., baik dalam perkataan maupun perbuatan,
maka maka akan menemukan pancaran kelemahlembutan dalam berdakwah
dan interaksi sehari-hari.”

Ada eberapa hikmahyang bisa kita peroleh dari perangai lemahlembut,
sepertitelah dicontohkan oleh Nabi Saw. Yaitu di antaranya:

Pertama, kelemahlembutan bisa membuat kita menjadi pribadi yang
indah. Secara garis besar, Allah Swt. Mengaruniakan dua keindahan kepada
manusia: keindahan fisik, dan keindahan kepribadian. Manusia pad umumnya
mudah terpukau oleh keindahan fisik. Namun, keindahan fisik ini akan segera
kehilangan kesan bila tingkah-laku dan kata-katanya kasar. Di sinilah,
kelemahlembutan menjadi kunci untuk mewujudkan pribadi yang indah.

Nabi Saw. Bersabda :

ol ke o aai¥la s Caiall e Jaaila 380 o dans il

“Sesungguhnya Allah memberi (keutamaan) kepada kelemahlembutan,
yang tidak diberikanNya kepada kekerasan dan tidak juga diberikanNya
kepada (sifat-sifat) yang lain.” (HR. Muslim dari ‘Aisyah ra)

Dalam Kesampatan lain, Nabi Saw. bersabdah :

"WYY e e Yy Al W e B A Y @ o)

“sesungguhnya kelemahlembutan tidak melekat pada sebuah pribadi
kecuali sebagai perhiasan, dan tidak terlepas darinya kecuali sebagai keaiban.”
(HR. Muslim)

Kedua, kelemahlembutan bisa membentuk orang-orang dan
lingkungan di sekitar kita. banyak sahabat radhiyalluah Ta’ala ‘anhum yang
memperoleh hidayah (masuk Islam) setelah menyaksikan pribadi Nabi Saw.
yang lemah-lembut. Salah satunya: Tsumamah bin Atsal ra.

Suatu hari, Tsumamah yang masih musrik tertangkap dalam sebuah
peperangan melawan kaum Muslimin. Ketika Nabi Saw. menjenguk para
tawanan, beliau sempat bertanya kepada Tsumamah,”’apa yang ingin kau
katakan, wahai Tsumamah?”

Tsumamah menjawab,”jika engaku hendak membunuhku, hai
Muhammad, sesungguhnya kau membunuh seseorang yang memiliki pengaruh
kuat, Jika mau buat baik kepadaku, maka kau berbuat baikkepada orang yang
tahu berterima kasih. Dan jika kau ingin harta tebusan, sebutkan saja berapa
jumlahnya, pasti aku bayar.”

Namun Nabi Saw. tidak memerintahkan untuk membunuh
Tsumamah, atau minta tembusan darinya. Beliau Saw. malah mengingatkan
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para Sahabat ra. agar merawat Tsumamah, ia terus menantang untuk dibunuh
saja atau membayar tembusan dalam jumlah yang besar.

Setelah para tawanan tersebut dirawat hingga pulih kondisi mereka,
alih-alih mereka di bunuh atau diminta uang tembusan; Nabi Saw. dengan
senyum mengembang malah membebaskan mereka tanpa syarat dan menyuruh
mereka untuk kembali kepada keluarga masing-masing.

Tsumamah pun beranjak meninggalkan Nabi Saw. dan para Sahabat
mengikrarkan keislamannya. Lalu ia berkata,”’sungguh wahai Rasulullah,
sebelum ini tiada orng yang saya benci didunia selain anda. Tepi sekarang anda
jadi ornga yang paling saya cintai di dunia ini.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Ketiga, kelemahlembutan adalah pelindung hati dari noda dan
penyakit kalbu. Yang perlu kita sadari, ketika kita berkata kasar dan
mengumpat sebenarnya Kita sedang dirugikan orang lain. Tapi, terlebih lagi,
kita sedang menodai hati kita sendiri, mengotorinya dengan kekerasan, serta
membuatnya menjadi keras.

Satu kali Nabi Saw. tengah dududk bersama Aisyah ra. lalu melintas
Nabi Saw. dengan melesatkat ungkapan”Assalamualaikum” menjadi
Assalamu-alaika”-kebinasaan atasmu, hai Muhammad.

Mendengar serepah orang-orang Yahudi itu, Aisyah ra. naik pitam
dan memaki mereka. Namu Nabi Saw. segera menenangkan Aisyah ra. da
memintanya agar tidak mengotori mulut dan hatinya dengan kekekrasan dan
kebencian. Lalu beliau memberi alasan;

"oalS e VGl cny g o) "

“Sesungguhnya Allah Swt. lembut, dan menyukai kelembutan
dalam segala hal.” (HR. Al-Bukhari)

Lemah lembut dalam tutur kata, lemah lembut dalam canda dalam
tingkah- laku ternyata merupaka salah satu keteladannan yang menonjol dalam
diri Rasulallah Saw. dan saat ini, dalam keseharian kita, baik dalam lingkungan
kehidupan sosial yang paling kecil hingga paling besar; betapa kita
menghajatkan keteladanan ini demi terus menjaga keseimbangan sosial yang
kita miliki. Toh Allah Swt. Berfirman;

“Sesungguhnya apa ayang ada dalam diri rasulallah suri tauladan
yang baik bagimu; yaitu bagi orant-orang yang mengharap (keridhaan) Allah.*
(Al-Ahzab; 21)

Kelembutan bukan indikasi ketidakberdayaan, tapi merupakan tanda
kemampuan untuk mengendalikan diri. Sebaliknya kekerasamn bukan tanda
kekuasaan, namun tanda kerapuhan emosional dan kelemahan kepribadian.

Pada titik singgung ini, Nabi Saw bersabdah:

S e an G dal e Lag 38 ) elach lae A caall 1a) "
123l e 5aY)
“ Apabila Allah Swt menyukai sorang hambanya, maka ia akan

mengkaruniakan kelembutan, makna sesungguhnya dai telah mrnjauhi
kebaikan.”(HR. Muslim dan Abu Dawud)
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Rubrik Hidayah Muslimah

Para Istri, Inilah Keutamaan Mengandung

Adapun terkait dengan ibadah yang memungkinkan untuk dilakukan ibu hamil
adalah semua bentuk ibadah yang dilakukan seorang muslim dalam sehari
semalam.

Tidak diragukan lagi bahwah wanita mengandung dan melahirkan itu
termasuk tujuan agama yang dicintai di sisi Allah. Yaitu memperbanyak
keturunan yang bertauhid dari kalangan umat islam dan pengikut Nabi
Sallahu’alaihi Wa Sallam. Inilah niat paling penting dimiliki wanita ketika
mengandung.

“Dari Ma’qil din Yasar berkat, seseorang datang kepada Nabi
Sallahu’alaihi Wa Sallam dan bertanya,

SN JE 8 Lea s i), 1Y Jeils, ad s i 3 8)pal Gl
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‘saya mendapatkan seorang wanita yang kaya dan cantik. Akan
tetapi dia tidak melahirkan (mandul). Apakah saya nikah? (beliau) menjawab;
‘Tidak.” Kemudian ada kedua orang mendatanginya, kemudian beliau
melarangnya. Kemudian datang orang ketiga, maka beliau bersabdah:
‘Nikahlah (wanita) yang mempunyai penuh kasih sayang dan yang banyak
melahirkan. Karena sungguh aku bangga dengan baiknya kalian di hadapan
umat-umat lain.” (HR. Abu Daud, 2050, Nasa’i, 3227 dan dishahihkan oleh Al-
Albany)

Karena maksud yang kami sebutkan tadi, maka ketika mengandung
dirasakan berat mengandung beban, terdapat berbagai manfaat yang
kebaikannya kembali kepada ibunya. Di antaranya adalah,

1. Persiapan jiwa dan ilmu dalm proses tarbiyah. Diamana ia termasuk
yang penting dan paling sulit prosesnya secara umum. Berniat dalam
mendididk anak dalam akhlak dan agamanya karena Allah Ta’ala
semata. Berharap agar di tulis pahala dan balasn oleh Allah dengan
amalan anaknya yang shaleh dan agar menjadi shadagh jariyah setelah
kematian (kedua orang tuannya). Sehingga keduanya mendapatkan
pahala yang agung yang hanya Allah saja yang mengetahuinya.

2. Kesulitan yang di alami oleh ibu hamil, baik letih, sakit, gangguan
kesehatan, kejiwaan, materi pada waktu yang banyak. Kesemuanya itu
-insyallah- ada pahala dan balasan yang dicatat untuk wanita hamil.
Seorang hamba muslim akan di beri pahala oleh Allah pada semua
musibah yang menimpanya di dunia, hingga duri yang mengenainya,
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Allah akan hapuskan dosa-dosanya. Maka sakit yang saat melahirkan
dan saat hamil, lebih agung dan lebih besar.

3. Bahkan kalu sekiranya Allah takdirkan wanita ini meninggal dunia
karena melahirkan, maka dia meninggal dalam kondisi syahid. Ini
sebagai dalil yang di keutamaan kondisi sseprti itu (hamil). Nabi
Sallallahu’alaihi wa sallam bersabdah:

daasia 5 3111 eﬁJ,JJ\J}.\\ o\)J)'&JS\g_:LcA;.jLLUASE\ )A\j
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“Dan wanita yang meninggal dunia karena melahirkan itu
syahid.”(HR.Abu Daud, 3111, disahihkan oleh An-Nawawi
disyarh Muslim, 13/62)

Adapun terkait dengan ibadah yang memungkinkan untuk dilakukan ibu
hamil adalah semua bentuk ibadah yang dilakukan oleh seseorangmuslim
dalam sehari semalam. Baik shalat, puasa selagi tidak khawatir kepayahan-
shadagah, tilawah al-Qur’an al-Karim, menjaga zikir syar’i, berbuat baik pada
orang, mengunjungi kerabat, mawas diri serta meningkatkat hubungan dengan
Akhlak, baik perbuatan maupun ucapan.

Di antara perkara penting yang selayaknya seorang wanita curahkan
dan memberikan perhatian pada waktu seperti ini belajar metode tarbiyah yang
baik, memebaca buku spesialais pada bidang ini, atau mendengan ceramah
bermanfaaat dari para pakar pendidikan. Baik dari sisi tarbiyah akhlak,
kesehatan kejiwaan maupun akademisi. Hal itu sebagai persiapan
mengembangkan misi nan agung yang Allah bebankan kepada kedua orang tua.
Yaitu amanah pendidikan dan pemeliharaan. Sehingga kedua orang tua
melakukannya dengan bekal ilmu pengetahuan. Merealisasikan dengan hal
yang terbaik. Sehingga keduanya mendapatkan keredhaan Allah di dunia dan
akhirat. Adapun ibada atau zikir khusus untuk wanita hamil, yang kami tidak
ada sesuatupun dalm ajaran islam tentang hal itu.

Terakhir kali, kami ingin memberi peringatan disini terkait dengan
sebagian hadist yang menunjukan bahwa istri yang mengandung akan
mendapat pahala seperti pahala orang berpuasa, melakukan jihad kepada Allah,
dan mendapat pahala banyak lainya bagi yang melahirkan, menyusui dan
menyapih. Semua itu adalah hadist palsu dan bohong. Tidak dihalalkan
meriwayatkan dan menyebarkan kecuali hanya untuk mengingatkan (agar
berhati-hati).

Wallahu’alam. [ ]
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Rubrik Muhasabah
Pelajaran dari kapur dan Penghapus

Begitulah ummat Islam jika diserang perlahan-lahan,

Mereka tidak akan sadar, akhirnya Hancur

Ibu guru berkerudung rapi tampak bersemangat didepan kelas sedang
mendidik murid-muridnya dalm pendidikan syari’at Islam. Di tangan kirinya
ada kapur, di tangan kanannya ada pengahpus. Ibu gru berkata,” Ibu punya
permaninan. Caranya begini, di tangan kiri ibu ada kapur, di tangan kanan ada
penghapus.

Jika ibu angkat kapur ini, maka berserulah “Kapur!”, jika ibu angkat
penghapus ini, maka berserulah “Penghapus!” murid-muridnya pun mengerti
dan mengikuti. Ibu Guru mengangkat silih berganti antara tangan kanan dan
tangan kirinya, kian lam kian cepat. Beberapa saat kemudia sang guru kembali
berkata, “Baik sekarang perhatikan. Jika ibu angakat kapur, maka berserulah
“Pengahapus!”, jika ibu angkat pengahpus, maka katakanlah “Kapur!”. Dan
permainan diulang kembali.

Maka pada mulanya murid-murid itu keliru dan kikuk, dan dan sangat
sukar untuk mengubahnya. Namun laun, mereka sudah biasa dan tidak lagi
kikuk. Selang beberapa saat, permainan berhenti. Sang guru tersenyum kepada
murid-muridnya.

“Anak-anak, begitulah ummat Islam. Awalnya kalian jelas dapat
membedakan yang haq itu hag, yang bathil itu bathil. Namun kemudian, musuh
musuh islam berupaya melalui berbagai cara, untuk menukarkan yang haq itu
menjadi bathil, dan sebaliknya.

Pertama-tama mungkin akan sukar bagi kalian menerima hal tersebut,
tetapi karena harus disosialisasinkan dengan cara-cara menarik oleh mereka,
akhirnya lambat laun kalian terbiasa dengan hal itu. Dan kalian mulai dapat
mengikutinya. Musuh-musuh kalian tidak pernah berhenti membalikan dan
menukarkan nilai etika.”

“keluar berduaan, berkasih-kasihan tidak lagi sesuatu yang pelik, zina
tidak lagi jadi persoalan, pakaian seksi menjadi hal yang lumrah, sex sebelum
nikah mendai suatu hiburan dan trend, materialistik kini menjadi gaya hidup,
korupsi menjadi kebanggaan dan lain lain. Semua sudah terbalik. Dan tanpa
disedari, kalian sedikit demi sedikit menerimanya. Paham ?” tanya guru kepada
murid-muridnya. “Paham Bu Guru”

“Baik Permainan kedua,” Ibu Guru Melanjutkan. “Bu Guru ada Qur’an,
bu guru akan meletakkannya di tengan karpet. Qur’an itu “dijaga”
sekelilingnya oelh ummat yang dimisalkan karpet. Sekarang anak-anak berdiri
diluar karpet. Permainanya adalah, bagaimana cara mengambil Qur’an yang
ada di tengah dan ditukar dengan buku lain, tanpa memijak karpet?” Murid-
muridnya berpikir. Ada yang mencoba alternatif dengan tongkat, dan lain-lain,
tetapi tak ada berhasil.
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Akhirnya Sang Guru memberi jalan keluar, didigulungnya karpet, dan ia
ambl Qur’an ditukarnya dengan buku filsafat matrealisme. Ila memenubhi syarat,
tidak memijak karpet.

“Murid-murid, begitulah ummat Islam dan musuh-musuhnya. Musuh-
musuh islam tidak akan memijak-mijak kalian dengan terang-terangan. Karena
tentu kalian akan mmenolaknya mentah-mentah. Orang biasapun tidak rela jika
Islam dihina dihadapan mereka. Tetapi mereka akan menggulung kalian
perlahan-lahan dari pinggir , sehingga kalian tidak sadar. Jika seseorang
membuat rumah yang kuat, maka dibina pundasi yang kuat. Begitulah ummat
islam, jika ingin kuat, maka bangunlah Agidah yang kuat. Sebaliknya, jika
ingin membongkar rumabh, tentu susah jika fondasinya dulu. Lebih mudah
hiasan-hiasan di banding akan dikeluarkan dahulu, kursi dipindahkan dahulu,
lemari di keluarkan dahulu satu persatu, baru rumahnya dihancurkan...”

“Begitulah musuh-musuh Islam mengahncurkan kalian. Mereka tidak
akan menghantam terang-terangan, tetapi ia akan perlahan-lahan meletihkan
kalian. Mulai dari perangai, cara hidup, pakaian, dan lain-lain, sehingga
meskipun kalian muslim, tetapi kalian meninggalkan Syari’at Islam Sedikit
demi sedikit. Dan itulah yang mereka inginkan.”

“Kenapa mereka tidak berani terang-terangan menginjak-injak Bu
Guru?” tanya merecka. Sesungguhnya dahulu mereka terang terangan
menyerang, misalnya perang Salib, perang Tartar, Dan lain-lain. Tetapi
sekarang tidak lagi. Begitulah ummat islam. Kalau diserang perlahan-lahan,
mereka tidak akan sadar, akhirnya hancur. Tetapi kalau diserang serentak
teang-terangan, baru mereka sadar, lalu mereka bangkit serentak. Selesailah
pelajaran kita hari ini, dan mari kira berdo’a dahulu sebelum pulang..”

Matahari bersinar terik tatkala anak-anak itu keluar meninggalkan tempat
belajar mereka dengan pikiran masing-masing di kepalanya. [ ]

Rubrik Hikmah
Dari Kampung Begal Jadi Penghafal al-Qur’an

Kisah pertobatan seorang remaja yang terbiasa bermaksiat. Pernah
diam-diam menggadaikan sepeda motor pamannya. Bgogem mentah pun
melayang. Ibunya menangis

MEMONDOK di pesantren dan menghafal al-Qur’an? Mimpi kalian
ya.... sedikitpun tidak pernah terlintas di benakku untuk menggeluti dunia satu
ini. Jangankan untuk itu, mengaji pun saya masih belepotan, lebih pasnya
belum bisa

Bahkan shalat, amalan yang tidak boleh ditinggalkan oleh seorang
muslim semenjak ia baligh, pun nyaris tak pernah kutegakkan. Itulah masa
laluku.

Ceritanya begini. Selepas lulus SD, saya dititipkan oleh kedua orang
tuaku di tempat tinggal kakek dari ibu. Yaitu disebuah desa pulau sumatera
yang tingakt kriminalitasnya sangat tinggi.
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Di sini, bukan hal yang tabu lagi menyaksikan orang-orang mabuk,
memakai narkoba dan bermain judi. Terutama ketika hajatan yang dimeriahkan
oleh orkes dan sejenisnya. Sangat mudah untuk menemukan itu semua.

Bukan hanya golongan dewasa, anak-anak kecilpun sudah terjerembab.
Dan nyaris tidak ada yang mengingkatkan, ketika mereka tengah asyik bermain
domino, misalnya.

Pun demikian perihal pencurian pembegalan harta pembunuhan berita-
berta yang menyayat hati, sperti perampokan yang berakhir dengan
pembunuhan, seolah menjadi biasa. Tidak ada alag kenegerian. Semua seperti
telah memaklumi keadaan.

Tumbuh besar di tempat semacam ini, memberikan pengaruh buruk bagi
pribadiku. Bergadang, merokok, dan berjudi telah menjadi kebiasaan yang
sukar kutinggalkan. Padahal waktu itu saya masih duduk dibangku SMA.

Bahkan membohongi keluarga sekedar hanya untuk mendapatkan uang,
telah menjadi strategi andalanku.

Ada suatu kejadian, disaat pamanku bersilaturrahim ke rumah mertuanya
yang berada di seberang pulau, tinggalah saya bersam kakek di rumah.

Entah setan apa yang membisiki diri ini. Selang beberapa hari seperginya
mereka, muncul pikiranku untuk menggadaikan sepeda motor paman demi
mendapatkan uang. Apalagi kalau bukan untuk di gunakan berfoya-foya dan
bermain judi.

Air Mata lbu

Singkat cerita, kugadaikanlah sepeda motor itu. Agar tak mendapat
amarah dari keluarga besar, skenario telah kubuat. Kuceritakan kepada mereka,
kalau sepeda motor paman dicuri orang di tempat parkir sebuah toko ketika
saya tengah berbelanja

Namun ternyata, mungkin karena telah mengetahui watak burukku,
mereka tak percaya begitu saja. Tanpa sepengetahuanku, mereka mencoba
menyelidiki kejadian sebenarnya.

Akhirnya terbongkarnya kebohonganku. Murka keluarga sangat besar.
Terlebih, ketika mereka sudah mengetahui persoalan sebenarnya.

“saya hanya ingin mendengaa pengakuan dari kamu, bahwa sepeda itu
digadaikan, bukan dicuri orang,”’hardik seorang paman melepaska sebuah
bogem mentah ke pipiku.

Mungkin saat itu paman sudah geregetan dengan sikapku yang hanya
membisu, tak pernah menjawab pertanyaan yang mereka ajukan

Ketika kabar peristiwa ini sampai kepada ibuku, beliau pun terpukul
mendengar nya. Sejatinya, beliau dan keluarga sering kali mengingatkanku
agar tidak mengikuti jejak teman-teman lain yang suka bertindak kriminal.
Namun itu semua seolah angin yang berhembus.

Peristiwa itu sepertinya telah memerlukan hati ibu. Linangan air mata
terus mengalir dari kedua matanya, tanpa mampu mengeluarkan kata-kata.

Ada yang ingin saya sampaikan kepada pembaca hidayatullah.com
perihal kepribadian ibuku. Beliau adalah sosok pejuang tangguh. Demi anak-
anaknya — saya dan saudari — tetap melanjutkan sekolah, beliau akan



69

melakukan apapun untuk mewujudkannya. Mulai dari jadi buruh tani upahan
hingga berhutang ke sanak keluarga.

Kenakalanku lainya, selai suka memalak teman di sekolah dan tidak
membayar uang SPP, juga berkelahi. Hingga akhirnya saya harus di keluarkan
dari sekolah dan pindah kesekolah lain. Itulah sepenggal kisah yang kiranya
cukup menggambarkan kebobrokan moralku pada masa itu.

Karenanya, sebagaimana kuceritakan di awal, mimpi pun tak pernah
kualami untuk bisa belajar di pesantren dan menghafal al-Qur’an.

Tak banyak bicara, paman justru menentang balik diriku.”’kalau kamu
serius mau ikut paman, belajar mengaji.” Dipesantren itu, terjadilah perubahan
diriku.

ALHAMDULILLAH! Saya sungguh bersyukur, Allah masih
menyayangiku. Sehingga diri ini mampu lepas dari kubangan kemaksiatan itu.
Kesyukuran itu bermula dari kegalauanku menjelang kelulusan SMA.

Entah mengapa, batinku merintih dengan kondisi yang kuhadapi.
“kemana saya akan melanjutkan selepas lulus?

Haruskah saya terus menjalani hidup seperti ini?

Apa jadinya nanti ke depan bila saya tidak berubah?

Pertanyaan ini selalu berjubel di benakku. Hingga akhirnya kuputuskan
untuk menghubungi pamanku yang lain, di pulau Jawa. Kutahu dia seorang
pengajar di sebuah pesantren di Jawa Timur.

Saya pun menghubungunya dan Kkuutarakan Kkeinginanku untuk
mengikutinya, yaitu melanjutkan kuliah yang gratis.

Tak banyak bicara paman justru menantang balik diriku.

“kalau kamu serius mau ikut paman, belajar mengaji. Kamu harus bisa
mengaji. Silahkan cari guru. Kalau kamu malu untuki melakukan itu semua
karena kamu sudah dewasa, berarti kamu bohong ingin bersungguh-sungguh
ikut paman,” tegasnya.

Apa yang disampaikan paman akhirnya menjadi renunganku.
Kubulatkan tekad mebcari guru mengaji. Alhamdulillah, ketemu guru yang
siap mengajari saya pribadi, tidak bercampurdengan murid-murid lainnya yang
rata-rata amsih usia SD.

Salain sabar menuntunku mengaji, sang guru juga sesekali
menyampaikan nasihat kepadaku. Mulai dari pentingnya mengaji bagi seorang
muslim, penegakan shalat, dan sebagainya. Beliau memang alumni sebuah
pesantren.

Atas izin Allah, nasihat-nasihat itu masuk ke relung hatiku. Meski belum
totalitas, tetapi shalat sudah muali saya kerjakan.

Titik Balik

Selepas Idul Fitri lalu, akhirnya bersama paman saya beangkat ke Jawa.
Singkat cerita, ketika sampai pesantren yang dituju, ternyata penerimaan
mahasiwa baru masih satu bulan lagi. Itu artinya, saya harus menanti sampai
dibuka ujian masuk.

Selama menunggu ujian, paman mengusulkan saya untuk sementara
memondok di sebuah pesantren penghafal al-Qur’an kenalannya, yang juga
gratis.
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Saya pun langsung mengiyakan. Nah, semnjak mengijakkan kaki di
pesantren tahfizh inilah, saya benar-benar mulai kehidupan baru. Al-Qur’an
yang kupelajari dan kuhafalkan, seakan membimbingku untuk menanggalkan
segala jenis keburukanyang pernah kulakukan sebelumnya.

Nasihat-nasihat para ustadz, pun petuah paman, menjadi penopangagar
saya terus berdiri kuat dan istigomah dalam kebaikan.

Hingga timbullah harapan besar bagiku ingin menjadi penghafal al-
Qur’an (Hafizh). Saya teriming-iming oleh hadits-hadits Nabi yang
disampaikan oleh para ustadz.

Salah satu intinya hadits itu bahwa seorang hafizh kelak di akhirat akan
memberikan mahkota di kepala orangtuanya.

Termotivasi dari hadits itu, akhirnya saya mengambil keputusan untuk
tetap tinggal terlebih dahulu di pesantren tahfizh, dan mengenyampingkan
obsesi untuk kuliah.

Saat ini, Alhamdulillah, setelah belajar teknik membaca dengan benar
(tajwid), saya telah beranjak ke jenjang hafalan al-Qur’an.

Saya selalu berdoa,”ya Allah, ampunilah segala kesalahanku dan kedua
orangtuaku, dan permudahkanlah hajatku untuk menghafal (serta
mengamalkan) ayat-ayat suci-Mu . Aamiin!”*/ Sebagaimana sikisahkan oleh
Ibnu Abdullah (nama samaran)

Rubrik Hidayah Utama
llImu Agama Awam, Ikutilah Fatwa Ulama
Syeikh Ramadan al-Buthi mengatakan bahwa bagi orang-orang awam
diharusakn berpegang teguh kepada fatwa dan ijtihad para ulama

Para ulama terdahulu bersepakat, bahwa seorang muslim yang tidak
mengetahui suatu hukum dan dalilnya, maka diharuskan untuk mengikuti
ulama atau mufti. Muslim awam dilarang untuk menyimpulkan hukum sendiri,
karena dikhawatirkan jatuh kepada kekeliruan bahkan kesesatan. Tidaklah
mungkin seseorang yang buta bahasa Arab, dan nihilo ilmu syari’ah
menyimpulkan sebuah kandungan ayat al-Qur’an atau hadis. Karena itu Allah
Swt berfirman: “maka bertanyalah kepada orang-orang yang memiliki
pengetahuan jika Anda tidak mengetahui.” (QS. Al-Anbiya’:7).

Adab terhadp Ilmu

Menyerahkan sesuatu perkara kepada ahlinya, merupakan adab seseorang
terhadap ilmu dan ahli ilmu. Suatu perkara agama atau hukum merupakan hak
ulama, bukan hak orang awam. Mengambil hak ulama adalah tindakan tidak
beradab. Inilah bentuk penghormatan seorang awam terhadap ulama dan
pengakuan ats kelemahan dirinya.

Maka, dalam Islam bagi orang-orang yang tidak mengerti agama maka
diperintahkan untuk menyerahkan semua kepada ahlinya. Jika memaksa diri
untuk menyimpulkan suatu hukum, maka tindakan dia termasuk kesombongan.

Imam al-Syatibi mengatakan: “Fatwa-fatwa seorang ulama/mujtahid itu
bagi orang awam seperti dalil-dalil syar’i bagi mujtahid” (syekh Ramadhan al-
Buthi,al-Lamadzhabiyah, hal.50). Artinyabagi umat awam yang ingin
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mengetahui suatu hukum cukup dengan membaca fatwa ulama. Bagi mereka
fatwa ini sudah menjadi pegangan dan petunjuk. Tidak ada mutfi, ulama dan
mujtahid yang menerangkan hukum tanpa landasan al-Qur’an dan al-Hadis.
Meneliyi dan menyimpulkan hukum memang bukan tugas oang awm tapi
kewajiban ulama.

Maka seorang awam yang tidak memiliki kemampuan ilmu syari’at wajib

tahu diri. Dan kepada ulama wajib serahkan atas perkara-perkara hukum.
Bukan memprotes dan menyimpulkan hukum tersendiri.
Karena ulama tidak mengatakan sesuatu dengan haw nafsu dan pikiran belaka.
Ketika mengharamkan sesuatu itu tidak asal mengharamkan , tetapi mereka
akan mengikuti apa yang ada di dalam al-Qur’an, al-Sunnah, giyas dan
metodologi yang pakem.

Sebagai petunjuk nash al-Qur’an dan hadis yang masih bersifat global,
simpel, dzanni (mengandung praduga), bahkansecara dzahirkerap di jumpai
petunjuk nash yang terlihat kontradiktif. Untuk mengistinbaht (menggali
hukum) nash-nash tersebut yang membutuhkan perangkat-perangkat ilmu yang
tidak sederhana. Bagi muslim awam tentu tidak mengenali hukum yang terkan
dung di dalam nash-nash al-Qur’an dan Hadis. Jangankan mengenali hukum,
memahami bahasa arab saja umat hari ini banyak yang masih awam.

Di sinilah pentingnya otoritas dalam hukum islam. Sebagaimana ilmu-ilmu
lainya seperti Fisika, Kedokteran, Psikologi, Ekonomi, dan lain-lain yang
memiliki pakar-pakar untuk di jadikan refrensi dalam studi. Dalam Islam, juga
juga terdapat ulama otoritatif yang menjadi rujukan dalam persoalanhukum
islam.

Pengakuan otoritas orang berlimu seperti ini sudah ada sejak zaman Sahabat
Nabi Saw. meskipun sahabat adalah murid Rasulallah Saw, level keilmua
mereka bertingkat-tingkat.

Sepeninggal Rasulallah Saw diantara mereka ada yang layak memberi fatwa
dan ada sekelompok yang kemudian mengikuti fatwa tersebut. Meski sama-
sama belajar kepada Rasulallah Saw tidak ada rasa ego untuk mengambil ilmu
kepada yang lain. Itulah Sahabat Nabi, tidak ada yang sombong.

Diantara para Sahabat yang memberi fatwa yang paling terkenal di
Antaranya adalah; Abu Bakar al-Siddiq, Ummar bin Khattab, Utsman bin
Affan, Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin Mas’ud, Abu musa al-Asy’ari, mu’adz
bin Jabal, Ubay bin Ka’ab dan Zaid bin Tsabit.

Kelompok sahabat yang dijadikan sandaran fatwa tersebut jumlahnya tidak
banyak. Atas hal ini imam al-Ghazali mengatakan: “Kami berdalil kepada
persoalan ini (kewajiban mengikuti fatwa ulama) dengan dua hal. Salah
satunya adalah ijma’ para Sahabat bahwa mereka memberikan fatwa kepada
orang-orang awam, denga tidak memerintahkan mereka untuk mencapai
derajat ijtihad. Demikian itu merupakan permasalahan yang penting yang telah
disepakati oleh seluruh kaum Mslimin, baik ulama maupun awa,” (Imam al-
Ghazali,al-Mustashfa I, hal.385)

Tahu Diri
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Menerima fatwa ulama tidak menentangnya merupakan adab. Seorang
muslim yang baik adalah yang tahu aib dan kekurangan dirinya. Bukan masa
bodoh dengan aib dan kekurangannya.

Imam Ibnu Atho’illah al-Sakandari menjelaskan kebanyakan oran awam
enggan mengakui kekurangannya namun justru menampakkan keunggulan
dirinya di hadapan orang lain. Karena mereka memandang bahwaperintah
makhluk adalah segala-galanya. Menafikan perintah Allah Sang Khalik.
Cirinya, berlagak baik dan pintar, suka dipuji, tidak senang dikritik dan
berupaya supaya maksiatnya tidak dketahui orang lain, sehingga menjatuhkan
kehormatan dihadapan orang (Muhammad bin Ibrahim bin Abbad al-Nafzi,
Ghaistul Mawahib al-Aliyyahfi Syarhi al-Hikam al-Athoiyah, hal.177).

Sebaliknya yang berilmu (beriman dan khawwas) adalah orang yang tidak
mempedulikan pujian dan hinaan orang lain. Pandangannya adalah mencari
perhatian Allah, bukan mencari perhatian manusi. Menerima ilmu tidak
mengetahuinya. Mereka ini berusaha dan meminta kepada Allah Swt supaya
dijaunkan dari aib dan kekuranga. Bukan meminta supaya manusia tidak
mengetahui ainnya sedangakan ia tetap melakukan kesalahan.

Kelompok kedua inilah orang yan memiliki adab kepada ilmu dn ulama.
Dikalangan sahabat Nabi Salallahu ‘Alaihi Wassallam, mereka tak segan selalu
bertanya suatu ilamu kepada sahabat yang dianggam memiliki ilmu yang lebih
tinggi. Mereka sadar bahwa tidak tahu dalil dan tidak faham dalam mengambil
hukum akan berbahaya jika melakukan amal perbuatan.

Syekh Ramadhan al-Buthi mengatakan bahwa bagi orang-orang awam
diharuskan berpegang teguh kepada fatwa dan ijtihad para ulama. Hari ini
semakin banya umat islam yang lelah terhadap metodologi penggalian hukum.
Bahkan sama sekali awam terhadap hukum Islam. Maka, jalan selamat untuk
kaum awam adalah menyerahkan semua persoalan agama kepada ulama alim.
Jangan serahkan kepada orang yang tidak memiliki kredibilitas ilmu syariat.
Sebab bisa merusak hukum agama.*

Rubrik Hidayah Remaja
Menjemput Jodoh dengan Ta’aruf
“Bila kita mengawali pernikahan dengan jalan yang tidak halal atau tidak
sesuai dengan koridor syar’i benarkah pasngan kita itu jodoh kita yang
sesungguhnya?

Seorang gadis denga mimik seirus memohon bantuan kepada sahabatnya,
“Ta’arufin gue donk sama laki-laki yang siap menikah!” ucap sista kepada
manda.

“lah, memang lo udah putus sama riza?”” Manda balik bertanya kepada Sista.
Yang ditanya malah merengut sambil menggelengkan kepala. Manda
mendelik, perempuan beranak satu itu bertanya-tanya.

“Cowok gue belum ada keberanian melamar padahal pacaran udah 4 tahun
tapi setiap di tanya kapan kawin jawabnya pasti entar! Gue capek begini terus
mau yang pasti-pasti aja deh.” Eluh Sista
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“Lo mau ta’aruf tapi belum putus sama pacar lo, gak salah tuh?”

“sejujurnya gue masih berharap saa cowok gue ini tp doi gak jelas banget
dan kalau lihat rumah tangga lo yang adem yang diawali denga ta’aruf yang
gak perlu lama-lama pacaran ketemu sekali dua kali langsung nikah gue juga
kepengen kan.”

“Nggak semuadah itu juga kali Ta!”’protes Manda

“kalau lo mau ta’aruf, gue dukung kok insyallah gue bantu tapi dulurusin
dulu niat dan caranya atuh!”

Ta’aruf sudah tak asing lagi di telinga kita dan perlu kita sepakati bersama
bahwa ta’aruf yang dimaksud disini adalah memepertemukan yang hendak
dijododhkan dengan maksud saling mengenal dan berminat menikah. Diantara
kita mungkin ada yang mulai berniat menjalani proses itu dan sebagian lainnya
merasa sudah bosan dengan pacaran. Ta’aruf dinilai mampu memberikan
solusi pasti dari hanya sekedar komitmen jadilah’ dan yang pasti dari hanya
sekedar komitmen ‘jadilah’ dan yang pasti ta’aruf bukanlah pacaran atau
pacaran ‘islami’.

Terkait masalah iniada rriwayat yang perlu diperhatikan. Ketika Fathimah
binti Qais hendak menikah, ternyata ada dua orang yang tertarik dengannya
yaitu: Abu Jahm dan Mu’awiyah. Untuk menepis keraguan, akhirnya dia
berkonsultasi kepada Rasulallah mengenai profil keduanya. Beliau pun
menjawab, “Adapun Mu’awiyah adalah orang fakir. la tidak mempunyai harta.
Sedangkan Abu Jahm, ia tidak pernah meletakkan tongkat dari pundaknya
[maksudnya adalah kasar suka memukul istri].[HR. Bukhari, Muslim].

Rasulallah tidak merekomendasikan keduanya, tetapi justru Usmah bin Zaid
yang dianggap kompeten menjadi suaminya. Akhirnya benar, memang
Usmahlah yang tepat dengan Fathimah binti Qais. Ini adalah salah satu bentuk
kontribusi nabi dalam proses menentukan pasangan.

Kita sudah saling mengerti dengan istilah ini tapi banyak diantara kita yang
tak cukup benar-benar mampu menjalaninya dengan sungguh-sungguh seperti
contoh pada kisah diatas yang benar adany atau seperti cerita berikut yang
diambil dari kisah nyata.

“Gak lanjut!”

“Lo kenapa Ra?”

“ternyata kita gak cocok. Dev.” Jawab Ira. Devi melongo melihat temannya
tiba-tiba memilih mundur dari ta’aruf yang sudah berjalan 1 bulan ini dengan
2 kali pertemuan sebelumnya.

“Mau bagaimana lagi, aku dan suamiku sudah berusaha semaksimal
mungkin membantu kalian walau bagaimana pun kan keputusan ada di tangan
kalian berdua. Tapi perasaan waku pertemuan pertama dan kedua cocokcocok
saja deh bahkan kalian berdua sama-sama memutuskan ke jenjang berikutnya
yaitu pertemuan ke 2 keluarga. Kalau boleh tahu nih ya Ra kenapa lo mundur?”’
Sesaat Ira terdiam nampaknya sedang mengatur kata-kata yang pas untuk
menjawab pertanyaan Devi.

“Sebenarnya diam-diam gue menjalani komunikasi di luar kalian, awalnya
dia yang add FB gue duluan terus singkat cerita kita chattingan gitu. Sampai
akhirnya beberapa waktu yang lalu kita janjian ketemuan.,” Ira tak mampu
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melihat Devi yang yakini tengah menatapnya dengan tatapan membara, ira
hanya merasakan tiba-tiba hawa panas serasa mendekapnya. Sesaat sepi. Ira
buru-buru mencairkan suasana agar lebih dingin.

“Di tempat yang rame kok Dev, di mall daerah Jaksel di restoran Jepang
yang kita suka makan barang itu.”

“Tapi berduakan?” Ira tersenyum kecut membuat Devi menahan pahit tapi
Devi tetap meminta ira meneruskan ceritanya.

“Awalnya gue rasa kayaknya dia jodoh gue deh sampai gue tanya seputar
poligami ke dia terus dia bilang kalau dalam 5 tahun gue gak punya anak karena
sesuatu di gue-nya maka dai berniat poligami gitu, alasannya sih karena dia itu
kan anak tunggal dan orangtuanya sangat berharap menimang cucu.”

“Mmhbh.... seperti yang gue bilang tadi terserah kalian sih. Tapi sebelumnya
kan gue udah pernah bilang kalau ada pertanyaan atau hal apa pun yang ingin
disampaikan itu harus melalui gue atau suami gue jadi gak timbul fitnah.
Seharusnya si cowok itu lebih paham tapi ya sudahlah sudah terjadi kayak gini.
Dan soal jawaban dia soal poligami seharusnya kita hargai kejujuran dulu,”

Tapi ada perlunya dilanjutkan lagi kisah itu karena memang sudah berakhir
yang bisa kita petik bersama adalah ta’aruf bukan ajang coba-coba! Ada aturan
mainannya di sini dan Kkita harus pahami betul seperti apa dan bagaimana tata
caranya. Kalau pada prosesnya berjalan berdua tanpa ‘didampingi’ katakanlah
moderator maka apa bedanya dengan pacaran yang sama-sama mengekploitasi
hawa nafsu?

Seharusnya kita sudah hampal betul perintah Allah Subhanahu Wata’ala
dalam al-Qur’an Ll s yai Y ‘jangan dekati zina’ (QS. Al-Isra[17]: 32).
Rasanya kita sama-sama telah cukup dewasa untuk mengerti seruan ini bukan
hanya zina yang berdoa besar, tapi juga “mendekatinya” seperti; peganga
tangan, saling memandang, saling memuja memuji untuk mendapat simpati,
saling memuja dan memuji untuk mendapat simpati, empati, hati dan lain
sebagainya yang kesemuanya itu termaktub dalam perbuatan pacaran atau
mendekati zina.

Ta’aruf misalnya saling tukar CV/ biodata pribadi yang jujur adanya
sehingga dapat dipertanggungjawabkan didunia maupun di akhirat. Bisa juga
lewat teman yang mempunyai sifat amanah, artinya disini tidak asal menjadi
mak comblang, atau bisa langsung ke orang tuanya, keluarganya dekatnya,
maupun sahabat karibnya.

Banyak yang bisa dilakukan asalkan niat karena Allah Subhanahu Wata’ala
sekali lagi tidak ada embel-embel coba kali aja cocok! Tapi yakinlah bahwah
jodoh terbaik akan didapat dengan niat, cara mau pun usaha lainnya yang juga
baik bukan yang kali aja cocok!

Kita pasti pernah mendengan kisah Amirul mu’minin sayidina Umar bin
Khattab RA saat menjodohkan putranya Ashim dengan seorang wanita penjual
susu yang jujur. Ketika gadis itu berkata kepada ibunya yang memaksa ia
melakukan perbuatan yang dilarang Khalifa untuk tidak mencampur susu
dengan air, sang gadis itu mengungkap “Amirul mu’min memang tidak akan
tahu pebuatan curang tersebut tetapi tuhan Amirul mu’min Allah Subhanahu
Wata’ala adalah maha mengetahui atas segala perbuatan hambanya.”(Abdullah
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bin Abdul Hakam, Sirah Umar bin Abdil Aziz, 23). Umar bin Khatab yang
secara diam-diam mendengar hal itu pun bergegas pulang dan meminta
putranya yang bernama Ashim untuk segera menikahi wanita shalehah yang
takut kepada Allah Subhanahu Wata’ala tersebut.

Sungguh indah bukan perjodohan mereka? Dan kenapa tidak mungkin hal
seperti itu dapat terjadi pula pada masa sekarang ini pada kisah hidup kita?
Dengan alurcerita yang mungkin saja berbeda tapi anding yang sama yaitu
seperti halnya sejarah mencatat pernikahan Ashim dan putri yang shalehah
tersebut yang melahirkan keturunan yang menjadi khalifa kelima, Umar bin

Abdul Aziz yang berhasil membuat rakyatnya sejahtera dalam waktu 2% tahun

pemerintahnya.

Hakikatnya, sesuatu hal yang dimulai dengan kebaikan yang telah
diperintahkan Allah Subhanahu Wata’ala dan disunahkan oleh Rasulallah
Shallahu Alaihi Wassalam, maka akan berubah kebaikan pula yang manisnya
dapat kita rasakan sampai ke Surga.

Ada sebuah pertanyaan yang patutnya kita rnungi untuk mendapatkan
sebuah jawaban yang kita yakini dalam hati kita masing-masih, “bila kita
mengawali pernikahan dengan jalan yang tidak halal atau tidak sesuai dengan
korodor syar’i benarkah pasangan kita itu adalah jodoh Kita yang
sesungguhnya? Suami atau istri kita sampai di surga? Atau jangan-jangan kita
termasuk orang yang di dunia saling mencintai tapi kelak di akhirat menjadi
saling membenci dan memusuhi?

Sabagaimana fierman Allah Subhanahu Wata’ala:

el Y gae yamad auiazy Nia gae DAY)

“orang-orang yang akrab saling mengasihi (teman-teman, akrab), pada hari
itu sebagian menjadi musuh bagi sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang
bertakwa.”(QS.Az-Zuhruf[43]: 67).*

Rubrik Asmara

Istri Canggih

Istri canggih andala suami. Istri canggih bisa membuat suami tidak
meras diperlukan lagi, karena pada hakekatnya laki-laki itu butuh
dianggap sebagai pahlawan, tempat kita menyandar. Gambaran istri-
istri di sekitarku yang kulihat adalah istri super canggih, apa saja bisa,
dari masak yang aneh-aneh sampai jualan yang aneh-aneh.

Sebuah percakapn suami istri di dalam whatssapp messenger.

Suami : “Nanti malam ada acara buka puasa dengan teman-temanku,
baiknya gimana ya bund?”

Istri canggih ; “Siapp. Ada telur balado, ayam gulai, kepiting opor dan
sambal angga, minumnya es buah dan kue bolu tape juga tersedia.”

Suami ; “Alhamdulillah, bunda memang istri yang superr!”
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Diimbuhi dengan jempol tiga

Di waktu yang lain,

Suami ; “Bund, ayah gak bisa antar ke bogor yaa, ayah tiba-tiba ada
meeting.”

Istri canggih ; “Ya, ga pa pa nanti aku ikut teman.”

Keesokan harinya....

Suami : “Bund, gas habis, gimana baiknya ya? Ayah hatus segera berangkat
ni karena ada raker.”

Istri canggih : “Siaaappp, pergi aja yaah”

Kemudian di akhir bulan

Suami : “Bund, gaji ayah kena potong karena ayah lupa ngerjakan tugas dari
boss.”

Istri canggih : “Yaa Sudahlah yaahh, sudah takdir, bunda ada kok
simpanan....”

Bulan depannya.

Suami : “Bund, Besok pagi Ayah harus pergi 3 hari tiap si kecil sakit, bunda
bisa minta bantuan siapa yaa buat antar ke klinik?”’

Istri canggih : “ Tenang yaah, bunda akan urusakan semuanya..”

Ketika Ayah pulang dari dinas luar kota.

Suami : “Bund.. Ayah mau,,

',’

Istri canggih : “Siapp.....! (sebelum kalimat sang suami selesai).

Gambaran istri-istri di sekitarku yang kulihat adalah istri super canggih, apa
saja bisa, dari masak yang aneh-aneh sampai jualan ang aneh-aneh. Bahkan
ursan ini itu bahkan yang bukan urusannya pun ikut terus juga.

Istri canggih andalan suami. Istri canggih bisa membuat suami tidak meras
di perlukan lagi, karen apad hakekatnya laki-laki itu butuh dianggap sebagi
pahlawan tempat kita menyandar. Nah kaalau kepala ini tegak selaludan tidak
butuh sandaran, tak heran biloa ada kepala lain yang akan menyandar.

Saya belom pernah sih dengar ada istri yang bilang siap untuk yang satu ini
“Bund, mohon maaf, ayah terpaksa harus punya istri lagi, ayah tinggal dulu
dau hari yaa mau ijab kabul...”

Bagi istri canggih suami kemana saja tidak apa-apa walau lama juga, yang
penting jangan pergi kelain hati. Hmm... mungkin motto yang tepat adalah
“Aku memang canggih tapi hatiku tidak.”

“Kaum laki —laki itu adaah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena
itu Allah telah melebihkan sebagian meraka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain(perempuan), dan meraka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka” (QS. An-Nisaa’:34).[]

Rubrik Asmara
Suami Idaman, Istri Pujaan, Uang bukan ukuran

Jika tidak bahaya katanya, sang istri pujaan bisa ngambek tak
karuan. Begitupun sebaliknya, sang istri musti menyiapkan gala
dinner setiap hari saat menyambut sang suami.

Bagi pasangan yang tinggal di gubuk sederhana, makan seadaanya
juga berpakaian alakadarnya, untuk bahagia bisa sederhana pula.
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Kata orang, menajdi pasangan suami istri yang harmonis dan romantis itu
butuh modal yang tidak sedikit. Suami harus menyiapkan hadiah coklat atau
bungan sepulang kerja atau saat saat istimewa.

Jika tidak bahaya katanya, sang istri pujaan bisa ngambek tak karuan.
Begitupun sebaliknya, sang istri musti menyiapkan gal dinner setiap hari saat
menyambut sang suami.

Tentu hal tersebut sah-sah saja dilakukan, tak ada salahnya toh membuat
pasangan bahagia.

Namun, bagi bagi pasangan yang tinggal di gubuk sederhana, makan
seadanya juga berpakaian alakadarnya, untuk bahagia bisa sederhana pula.

Ketika suami pulang Kerja, istri sudah menunggu untuk mendengar cerita
ceritanya. Mulai dari bengkat hingga tiba di rumah.semua ceritanya didengar
dengan khusyu, cerita suka maupun yang mengharu biru.

Sebaiknya, suami pun demikian. Ingin segera pulang hanya untuk
mendengar apa saja kegiatan istri dan anak anaknya seharian. Tawa, tangisan,
kelucuan, kemarahan, pertengkaran bahkan cerita sederhana yang tentu penuh
kedalaman makna lainnya.

Tampak tidak penting, suami berbagi kisah aktivitas pada istri. Tampak
tidak penting, istri berbagi cerita hal hal “sepele” pada suami.

Ya, itulah “recalling” namanya. Saat saat yang selalu di tunggu.

Betapa nyaman nya punya pasangan yang mau mendengarkan. Pun
sebaliknya betapa bahagianya membuat pasangan nyaman dengan
mendengarkan.

Hmm, bahagia itu datang kepada mereka yang mau menciptakannya.

Anak anak pun tak kalah bahagia, karena mereka memiliki kesepakatan
yang sama, didengarkan orangtuanya.

Jadi, bahagia itu mudahkan? []

Rubrik Parenting Family
Beri Rasa Takut pada Anak, Begini Caranya
KETIKA diperintah untuk melaksanankan kewajiban, shalat misalnya, anak
akan cenderung berontak. Mereka tidak mau melaksanakannya, dan biasanya
malas adalah faktor utama.
Agar anak tidak meninggalka kewajibannya, maa sebagai orang tua kita
harus menkut-nakutinya. Caranya, kita bisa menggambarkan seperti apa
panas api neraka.

KETIKA diperintah untuk melaksanankan kewajiban, shalat misalnya, anak
akan cenderung berontak. Mereka tidak mau melaksanakannya, dan biasanya
malas adalah faktor utama. Jika sudah begini, apa yang harus dilakukan oleh
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orang tua? Sedangkan kita tahu, orang tua memiliki tanggungjawab besar
dalam mengarahkan anak ke jalan kebaikan.

Tenang, anda tak perlu khawatir. Cara yang bisa anda tenpuh untuk
mengarahka anak agar mau melaksanankan kewajiban ialah dengan menakut-
nakuti. Etisnya, tapi janga anda takut-takuti dengan cara kebohongan ya.
Sebab, jika itu anda lakukan, maka anda telah salah mendidik anak. Lalu
bagaimana?

Anda bisa menakut-nakuti anak dengan keadaan yang memang paling
ditakuti oleh seluruh manusia. Tahukan anda di mana itu? Ya, di neraka, ini
adalah tempat yang paling menakutkan di alam semesta ini. Nah, anda bisa
memberikan gambaran kepada anak seperti apa panasnya api neraka.

Untuk menggambarkan panasnya api neraka, kita bisa mengajaknya
berdialog.

Orang tua : “Api itu rasanya bagaimana sayang?”

Anak : “Panas, Ayah!”

Orang tua : “Kalau setrika?”

Anaka : “setrika juga panas.”

Orang tua : “kalau kenalpot?”

Anak : “kenalpot panas juga.”

Orang tuan : “ dineraka, apinya lebih panas dari pada panas api di dunia.
Lebih panas dari setrika ataupun kenalpot. Bagi orang-orang yang tidak mau
menyembah Allah SWT, suka meninggalkan shalat, sering berbuat jahat, akan
masuk ke neraka dan kulitnya dibakar sampai sehancur-hancurnya...”

Dengan penggambaran ngeri semacam itu, diharapkan menimbulakan rasa
takut jika anak sampai meninggalkan kewajibannya. Karena segala kebenaran
harus merujuk dalil yang shaih, maka dalil bahwa orang yang meinggalkan
shalat itu akan masuk neraka adalah Qur’an surat al-Muddatsir: 42-47,” Apakah
yang memasukkan kamu ke dalam saqar (neraka)?”’mereka menjawab, “kami
dahulu pula tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami
tidak (pula) memeberi makanorng miskin, dan kami membicarakan yang batil,
bersama dengan orng-orang yang membicarakannya, dan adalah kami
mendustakan hari pembalasan, hingga datang kepada kami kematian.”

Dahsyatnya siksa dalam neraka Saqar, juga dijelaskan dalam Quran surat
al-Muddatsir: 27-30, ’tahukah kamu apakah (neraka) Saqar itu? Saqar itu tidak
meninggalkan dan tidak membiarkan. (Neraka Saqgar) adalah pembakar kulit
manusia. dan di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga).”

Mengapa ayat tersebut berupa pertanyaan? Menurut Ibnu Katsir untuk
menunjukkan kedasyatannya. Neraka Sagar memakan seluruh daging, urat
saraf dan kulit penghuninya hingga tak tersisa, kemudian Allah
menggantikannya dengan tubuh baru. Di dalamnya mereka tidak merasakan
mati, tidak jua hidup dengan moral.

Penjabaran tersebut, senada dengan firman Allah SWT yang lain yakni surat
an-Nisa’:56,” Sesungguhnya orang-orang yang Kkafir peada ayat-ayat kami,
kelak kami masukan mereka kedalam neraka. Setiap kali ulit merka hangus,
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kami ganti dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab.
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”

Begitulah diantara cara kita menyampaikan tentang kengerian neraka.
Walaupun kita tidak menyampaikan dengan berkata,”Dalilnya adalah ... bla...
bla... bla...,” tetapi kebenaran yang hendak kita sampaikan mesti merujuk dalil
yang shahih. Jangan sampai, hanya karena ingin anak patuh, kemudian
menakut-nakuti dengan neraka tanpa dalil.

“Ayo nak, belajar. PR-nya dikerjakan dulu. Kalau tidak mau, nanti masuk
neraka lho!”

“Ayo, sini makan dulu. Kalau tidak mau nanti masuki neraka. Mau tidak?*

Sahalat merupakan perintah pokok, tiang Agama, amalan yang kelak
dihisab oleh Allah SWT pertama kali. Tidak selayaknya seorang hamba yang
telah balig, meninggalkannya. Karena anak masih membutuhkan pengarahan
dan bimbinga, kitalah sebagai orang tua yang mesti mengarahkan dan
membimbing mereka. []

Rubrik Keluarga
Nasehat Untuk Suami Isteri [2]
Sambungan artikel PERTAMA

Seorang muslim sepatutnya pandai bersabar ketika ditimpa suatu masalah
dan pandai bersyukur dengan segala karunia yang Allah Ta’ala berikan
kepadanya dengan tidak sombong, begitu juga saat seseorang dalam keadaan
marah sebisa mungkin memperbanyak ampunan kepadaNya dan belajr untuk
terus menjadi pribadi yang mudah memaafkan.
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“Dan pema’afan kamu itu lebih dekat kepada takwa.dan janganlah kamu
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha melihat
segala apa yang kamu kerjakan.”(QS: Al Bagarah: 237)

Kemudian bagaimana dengan para perempuan yang sudah terlanjur
menikah, bahkan merasa menyesal dengan pasanga hidupnya dan berniat ingin
berpisah. Adakah solusi yang ditawarkan ajaran islam jika kenyataan demikian.

Perceraian memang diperbolehkan jika keadaanya sudah sangat terpaksa
alias darurat, sebagai contoh seorang isteri yang sudah tidak tahan hidup
dengan suaminya lantaran sang suami tidak bertanggungjawab dengan sengaja
menelantarkannya, tidak memberi nafkah lahir batin, tidak memberikan
pendidikan kepada anak-anaknya, sering melanggar aturan agama, jauh dari
ketaatan dan alasan mendesak lainnya.

Seorang isteri boleh mengajukan permintaan cerai untuk dicaerai demi
kemaslahatan, dalam ilmu figih disebut dengan “khulu” yaitu gugatan cerai
yang dimintah oleh pihak isteri kepada suami dengan membayar kompensasi
yang disepakati oleh kedua belah pihak (suami-isteri), dalam hal ini suami
tidak diperkenankan memberatkat sang isteri, seperti dengan kata-kata berikut:

“kalau kamu ingin bercerai dengan saya itu boleh saja, asalkan kamu
membayar kompensasi dengan segudang emas dan berlian seberat pohon
beringin, juga uang puluhan miliar atau alasan irasional lainnya yang
memberatkan sang isteri”



80

Seorang suami jika memang berat untuk berpisah dan benar-benar cinta
kepada istrinya hendaknya bisa menjaga dengan menjadi pribadi-pribadi
menawan dihadapan belahan jiwanya, bukan membuat sang isteri tidak tahan
bersamanya karena prilaku buruknya.

Gugatan isteri tetap berada ditangan suami. Lain halnya jika perkaranya
sudah sudah masuk ke pengadilan. Maka hakim di pengadilanlah yang akan
memutuskan perkara.

Jika seseorang ingin melangsungkan pernikahan, maka harus secara baik-
baik dan jika ingin berpisah, perpisahannya harus dilakukan secara baik-baik
pula tanpa harus ada yang disakiti apalagi dirugikan, terlebih lagi saling
membuka aib kedua bela pihak pasca perceraian. Hal ini sangat tidak
dibenarkan

Shaa Ll s 8 g3 g

“Dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.” (QS: Al
Ahzab: 49)

Seorang istri tidak boleh begitu saja mengajukan khulu tanpa sebab kepada
suaminya, jika tiada alasan yang di bolehkan syariat, berarti permintaannya
mengada-ada dan telah mempermainkan lesakralan pernikahan, hal demikian
bisa mendatangkan kerusakan bagi kehidupan.

Hal ini menjadikan alasan kenapa hak cerai ada di tangan suami, bukan si
tangan isteri, karena suami lebih matang dalam berpikir adapun para isteri bisa
dengan mudah menggugat cerai suaminya lantaran masalah sepele, lupa
memberi ucapan selamat ulang tahun berturut-turut, telat memberi uang
belanja serta kosmetik, lupa dengan janji karena kesibukan kerja, merasa
kurang diperhatikan, mendengar suami bahas poligami, tersenggol tangan
suami padahal sangat pelan dan alasan yang kurang bisa difahami para lelaki.
Perceraian tanpa sebeb hanya akan berakibat buruk!

Anehnya, saat para pasangan memutuskan bercerai, beralasan untuk
kebaikan masing-masing

Kebaikan mana yang dimaksud?

Adakah kebaikan bagi anak-anaknya jika kelak ibu dan ayahnya terpisah
oleh ruang, jarak dan dinding waktu?

Bagaimana nasib mereka kelak, karena kurangmendapat kasih sayang dari
orang tuanya?

Apa salah dan dosa anak-anaknya sehingga menyandang status “Broken
home”

Siapkah menanggung beban psikoligis seorang anak, karena merasa minder
dengan statusnya?

Akankah suami-isteri yang terpisah bisa menjadi kebanggaan anak di
hadapan teman-temannya?

Bagaimanapun juga anak-anaklah yang menjadi korban dari fenomena yang
marak ini !

Bila masih mungkin bersatu, maka ada baiknya seorang perempuan tidak
cepat-cepat memutuskan untuk menempuh jalur “khulu”, karena masih ada
dialog sebagai pintu keluar yang sangat dianjurkan dalan ajaran islam.

Renungkanlah duhai sebaik-baiknya perhiasan dunia!
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Rasulallah shallahu ‘alaihi wasallam bersabda :

“perempuan mana yang meminta perceraian dari suami tanpa ada alasan
yang jelas, maka haram baginya aroma surga. (HR. Ahmad. Abu Daud, At-
Tirmidzi, Al-Hakim, Al-Baihagi dan sahabat Tsaubaan)

Duhai sebaik-baiknya perhiasan dunia!

Ketahuilah, bahwa perceraian adalah kejadian yang sangat disukai setan.
Imam Muslim meriwayatkan, yang artinya:

“sesugguhnya iblis meletakkan kerajaannya di atas air. Lantas, mengutus
pasukan-pasukannya. Prajurit yang peling dekat dengannya, ia adalah yang
paling besar fitnahnya. Kemudian salah satu dari mereka datang untuk
melaporkan :

“Aku telah melakukan ini itu!” maka iblis berkomentar. “Engkau tidak
melakukan apa-apa!”. Selanjutnya yang lain datang seraya berkata : “tidaklah
aku tinggalkan (anak adam) sampai aku pisahkan dirinya dengan isterinya,”
maka iblis mendekatnya seraya berseru : “Bagus benar dirimu”. (HR.Muslim)

Sebagai kesimpulan, perpisahan dalam rumah tangga dibolrhkan, jika
kawatir bisa merusak urusan agamanya, dengan Allah Ta’ala akan
menggantinya dengan lebih baik. Namun bersabar denga tetap bersatu juga
diperbolehkan jika kuat fisik dan mentalnya.

Nabi Ismail pernah menceraikan isterinya yang kurang pandai bersyukur
kepada Allah Ta’ala dan kepada suaminya, hal ini sebagaimana saran dari
ayahnya Nabi lbrahim. Kemudian ia menikah kembali dengan perempuan
terhormat dari suku jurhum salah satu kabilah Arab yang di garis keturunannya
terlahir seorng nabi yang mulia Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam

Nabi Muhammad pernah menceraikan salah satu isterinya bernama Hafsah
binti Umar bi Khatab yang telah berbuat khilaf dengan menyulitkan Nabi yang
membuat dadanya menjadi sempit dan bersedih karena ia telah menyebar
rahasianya setelah itu Rasulallah memaafkan beliau dan rujuk kembali hingga
Hafsah dan Umar pun menjadi tenang.

Begitupun dengan para sahabat nabi yang mulia diantaranya Abullah bin
Umar bin Khatab, iapun menceraikan isterinya atas saran Ayahnya karena di
pandang kurang baik dalam perkara agama isterinya dan bukan masalah
duniawi. Bukankah diantara garis keturunan Umar ada yang menikah dengan
rakyat jelata namun dipilih karena bertakwa kepada Alah Ta’ala yang
kemudian lahir dari pernikahan tersebut seorang pemimpin yang adil yaitu
Umar bi Abdul Aziz yang disebut-sebut ulama sebagai khalifah ke -5.

Pelajaran berharga dari kisah di atas bahwa para suami maupun isteri tidak
boleh taat kepada orang tua yang memaksa menceraikan pasngannya karena
hawa nafsu, ego, pikiran sempit dan kesombongan orang tuanya. Kecuali jika
isteri atau suami tidak taat, zalim, fasik, menelantarkan anak, menjalani
hubungan dengan orang lain, senang mengumbar aurat, melainkan shalat dan
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sudah dinasehati namun tetap durhaka, maka perintah orang tua untuk
menceraikan pasangannya wajib ditaati karena betapa rusak agamanya.

Akhir kata semoga Allah Ta’ala senantiasa menjaga rumah tangga setiap
muslim dari segala kuburan, niat buruk para pendeki , orang-orang fasik dan
kaum munafik yang hadir di sekitar kita. Ma’adzallah.

Teruntuk para pasangan yang saling mencinta dan mengasihi karena Allah
Ta’ala! Bersabarlah dengan sabar yang indah, pertahankan kesakralan dan
keutuhan rumah tangga yang sudah terbina rapi, tepis segala hasudan yang ada.
Bersabarlah, bersabarlah dan teruslah bersabar atas segala ujian yang menimpa,
karena esok atau lusa mungkin kita sudah tiada. Maka perjuangkanlah mahligai
rumah tangga anda sampai ajal pemisah. Alangakah indahnya cinta cerita
rumah tangga seperti ini ! Semoga.*

Rubrik Dapur Herbal
Berbagi Buah yang Baik untuk Ibu Hamil

Berbagi buah yang baik untuk ibu hamil selain mengkonsumsi sayuran, para
ibu hamil juga di sarankan untuk lebih sering mengonsumsi berbagai macam
buah yang baik untuk ibu hamil. Pasalnya seorng ibu hamil tentunya
membutuhkan nutrisi yang cukup untuk bisa membuat tubunya tetap sehat dan
menjaga kondisi janin yang ada di dalam kandungannya. Kebutuhan nutrisinya
pun tentu lebih banyak ketimbang wanita yang sedang tidak hamil, karena
pastinya selama masa kehamilan kondisi sang ibu akan sangat terpengaruh
kondisi janin yang berada di dalam kandungan. Maka dari itu biasanya seorang
ibu hamil disarankan untuk memakan berbagai jenis makanan sehat dan juga
yang memiliki khasiat untuk ibu hamil. Beberapa jenis makanan tersebut
seperti oats, kacang-kacangan, daging, ikan, sayur, dan berbagai macam buah-
buahan, untuk memenuhi asupan nutrisi juga vitamin. Namun demikian,
meskipun ada cukup banyak jenis buah yang disarankan untuk ibu hamil
ternyata ada juga loh beberapa jenis buah yang tidak boleh di konsumsi oleh
seorang ibu hamil. Nah, beberapa jenis buah-buahan yang boleh dikonsumsi
oleh ibu hamil tersebut akan kita bahas lebih lanjut pada artikel kali ini.

5 jenis buah yang baik untuk ib hamil

Selama masa kehamilan, seorang ibu hamil pasti akan banyak mengalami
perubahan fisik dan psikologis yang akan berdampak tergantungnya dan
berubahnya beberapa fungsi tubuh. Hal ini tentu mengakibatkan keseharian ibu
akan cukup terganggu, apalagi jika asupan nutrisi, gizi dan vitaminnya tidak
tercukupi. maka dari itu, buah-buahan adalah salah satu jenis makanan yang
sangat baik sebagai pengganti makanan camilan bagi ibu hamil, karena buah-
buahan jauh lebih sehat dan memiliki banyak kandunganyang memang
dibutuhkan oleh ibu dan juga untuk pertumbuhan janin di dalam kandungan.
Dan sebelum membahas beberapa buah yang dilarang untuk ibu hamil, berikut
ini adalah beberapa jenis buah yang baik untuk ibu hamil.

Kurma

Buah yang identik denga negara arab ini memgang memiliki banyak
kandungan gizi didalam buah kurma ini diantaranya adalah kalium, serat,
mangan, fosfor, besi, belerang, magnesium, dan kalsium. Beberapa mineral
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seperti zat besi adalah salah satu yang bermanfaat bagi ibu hamil. Pasalnya zat
besi ini bisa membantu tubuh memproduksi hemoglobin, sehingga ibu
hamilbisa terhindar dari kemungkinan terkena anemia. Selain itu rasa kram
yang sering dialami ibu hamil juga bisa teratasi dengan kalium yang ada pada
kurma. Dan selain bisa menjadi makanan yang baik untuk ibu amil trimester
pertama, kurma juga disarankan bagi anda yang sudah memasuki masa
kehamilan trimester akhir karena vitamin B dalam buah kurma bisa membantu
sang ibu memeperkuat dinding rahimnya.

Alpukat

Buah selanjutnya adalah alpukat, salah satu buah yang rasanya lezat dan
berasal dari negara meksiko. Dan tenyata selain rasanya lezat dan juga bisa di
gunakan untuk perawatan kecantikan, gizi yang terkandung dalam alpukat
dalam alpukat ternyata bisa membantu menjaga kesehatan ibu hami. Hal ini di
karenakan buah alpukat mengandung asam folat, kalium dan vitamin B
kompleks, dimana zat-zat tersebut memang sangat dibutuhkan oleh ibu hamil
untuk menjaga kesehatan tubuh dan berkhasiat untuk tumbuh kembang janin.
Asam folat adalah salah satu zat yang sangat bermanfaat bagi janin karena bisa
membantu perkembangan otak dan tulang belakangnya. Apalagi pada trimester
pertama, buah yang baik untuk ibu hamil ini bisa membantu mengatasi ras mual
dan muntah.

Manggis

Urutan ketiga ada buah manggis, buah yang bewarna ungu dan memiliki
kandungan vitamin C tinggi. Dan ternyata vitamin C yang ada dalam hamil
mampu membantu elastisitas kulit tubuh ibu hamil selama masa kehamilan
karena bisa membantu kondisi tubuh sang ibu semakin hari semakin membesar.
Selain itu di dalam buah yang rasanya unik ini juga sama dengan alpukat karena
memiliki kandungan asam folat yang bermanfaat bagi perkembangan janin.
Janin akan terhindar dari resiko terlahir prematur ataupun terlahir cacat.
Sedangkan mangan akan berfungsi sebagai pelindung tubuh dan juga sang
janin dari ganguan radikal bebas.

Naga

Bukan ular naga, tetapi buah yang baik untuk ibu hamil selanjutnya adalah
buah naga. Buah naga adalah salah satu jenis buah yang memiliki rasa cukup
unik. Khasiatnya sangata banyak, terutama untuk kesehatan, dan salah satunya
untuk ibu hamil yang sering merasa ada dahak yang mengganjal, maka dengan
mengkonsumsi buah naga ini akan memantau sang ibu hamil untuk
mengeluarkan dahak tersebut. Keuntungan lainnya adalah buah yang satu ini
jarang sekali menggunakan pestisida atau sejenisnya. Hal ini di karenakan kulit
naga yang cukup tebal, sehingga sangat aman sebagai salah satu makanan yang
baik untuk ibu hamil terutama pada trimester pertama.

Apel

Kebanyakan orang menyukai jenis buah yang satu ini, pasalnya yang
memiliki warna merah, hijau atau kuning ini memiliki rasa yang lezat dan juga
mudah dimakan. Banyak sekali vitamin-vitamin dakambuah apel yang
dibutuhkan oleh ibu hamil, seperti vitamin A, B1, B2, B3, B5, B6, B9, dan juga
vitamin C. Bagi ibu hamil, kandungan serat yang tinggi pada apel juga
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membuat buah ini juga memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan oleh ibu
hamil untuk tetap menjaga verat badan idealnya.

Jenis Buah yang dilarang untu Para Ibu Hamil

Nah, setelah membahas mengenai 5 buah yang baik untuk ibu hamil tadi,
kini kita saatnya kita membahas juga beberapa jenis buah yang dilarang atau
tidak boleh di konsumsi oleh oleh ibu hamil. Buah apa saja itu? Dan mengapa
tidak boleh dikonsumsi oleh ibu hamil? Nah, jenis buah yang pertama yang
tidak sangat tidak disaranakan untuk para ibu hamil adalah buah nanas.
Kandungan bromelain yang ada apda nanas ini dinilai menjadi salah satu
penyebab terjadinya keguguran. Selain itu ternyata buah pepaya juga
mengandung zat yang bernama lateks yang bisa memicu ibu hamil mengalami
kontraksi, sehingga akibatnya sama dengan jia ibu hamil mengkonsumsi nanas,
yaitu persalinan dini atau keguguran.

Itu tadi penjelasan singkat kami mengenai beberapa buah yang bbai untuk
ibu hamil. Dan yang perlu anda ingat adalah jangan lupa selalu mencuci atau
membersihkan buah yang akan anda amakan retlebih dahulu meskipun dari
luar terlihat bersih. Ingatlah bahwa kebersihan makanan ada minunan adalah
salah satu perihal penting untuk di perhatikan para ibu hamil.

Rubrik Siroh
Baitul Hikmah dan Tragedi Tartar

Pada masa Khalifah Harun Ar-Rasyid dan Al-Ma’mum ilmu dan
pengetahuan berkembang. Lahirlah Baitul Hikmah, perpustakaan pusat
ilmu. Lahirlah Kuttab, dan anak-ank belajar di ruamh, di istana, di toko

dan pinggir pasar.

Kita pasti tidak asing dengan kisah Negeri 1001 Malam yang sangat
melengenda yaitu kota Baghdad. Baghdad adlah ibu kota Irag dan merupakan
kota terbesar ke dua Asia Barat Daya setelah Teheran. Kekhalifahan Abbasiyah
telah mendai Baghdad sebagai ibukota kekhalifahan yang sebelumnya pada
masa kekhalifahan Umayyah berada di Damaskus.

Islam masuk ke Baghdad dibawa oleh Sa’ad bin Abi Wasgash yang di utus
oeh Umar bib Khattab. Penduduk Baghdad menerima agama Islam dengan
sangat baik hingga dipeluk oleh mayoritas masyarakat baghdad.

Cahaya Peradaban

Baghdad merupakan simbol kejayaan sebuah peradaban, kota yang menjadi
saksi keemasan Islam. Kota ini dibangun oleh Abu Ja’far al-Mansur, khalifah
Abbasiyah kedua, sekitar 136 H. Sejak itulah, kota ini memainkan peran
penting dalamperadabab Islam dan Arab.

Sepanjang sejarah kekhalifahan Abbasiyah dan Baghdad sebagai pusat
peradaban, tercatat 37 khalifah yang pernah berkuasa secara turun temurun.
Dinamakan dinasti Abbasiyah karena didirikan oleh Abu Al-Abbas krturunan
Al-Abbas, paman Nabi Muhammad Salallahu ‘Alaihi Wassallam. Nama
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lengkap adalah Abdullah As-Saffah Muhammad bin Ali bin Adbullah Bin
Abbas.

Keindahan dan kemegahan Baghdad menunjukan kehebatan Dinasti
Abbasiyah. Dibangun istana khalifah yang megah bernama Al-Qasr Az-Zahabi
(Istana Emas), dan untuk memepertegas keislamannya disamping istana
dibangun masjid Jami’ Al-Mansur yang berukuran 100 x 100 m. Kubah
menjulang tinggi kelangit setinggi 130 kaki.

Kota Baghdad dilengkapi bangunan pengawal istana, polisi, tempat tinggal
khalifah, pasar dan pusat perbelanjaan. Untu menuju pusast kota Baghdad para
pejuang bisa melalui empat gerbang, barat daya (gerbang kufah), barat laut
(gerbang Syam), tenggara (Basrah), dan timur laut ada gerbang Khurasan.
Disetiap gerbang terdapat menara pengawas dan tempat istana yang dihiasi
ukiran-ukiran nan indah. Sebelum tertutup usia, al-Mansur juga sempat
membangun Istana Ar-Rufasah. Sebagai pendiri Bagdad, khalifah
menyambutnya sebagai Madinah As-Salam (Kota Perdamaian).

Bagdad menjelma menjadi kota mertopolitan, kian elok dipandang. Sarana
ibadah, pendidikan, penelitian, kesehatan, perdagangan dan bisnis
bermunculan. Baghdad pun saat itu menjadi pusat peradaban. Pendidikan, ilmu
pengetahuan, perdagangan, ekonomi dan politik.

Kota Baghdadmencapai puncak kejayaan pada era pemerintahan
kekhalifaahn Harun Ar-Rasyid (170-193 H) dan anaknya Khalifah Al-Ma’mun
(198-218 H). Baghdad semakin masyur, ilmu pengetahuan berekmbang pesat,
semdan arak dengan aktivitas keilmuan, bisnin dan pusat kekuasaan. Dan
Baghdad merupakan kota yang tidak ada tandingannya saat itu.

Dalam capital cities of Arab Islam, Philip K. Hitti menyebut Bagdad sebagi
kota intelektual. Sebab, dari kota inilah lahir banyak intelektual Muslim agung
yang mengembangkan ilmu pengetahuan, kedokteran, kimia, fisika, biologi,
matematika, astrologi, farmalogi, geografi, filsafat, sastra seni, hadist, figih,
theologi, bahasa dan tasawuf. Inilah masa kejayaan ilmu yang pernah diraih
umat Islam saat itu, sangat menajubkan dan luar biasa.pada masa khalifah
Harun Ar-Rasyid dan Al-Ma’mun kota ini memiki perpustakaan yang dipenuhi
dengan kitan-kitab ilmu pengetahuan yaitu Baitul Hikmah.

Saat itu, Baitul Hikmah adalah bangunan yang terdiri dari bebrbagai
ruangan. Setiap ruangan terdiri dari tempat buku (khazanah) yang diberi nama
sesuai nama pendirinya seperti Khazanah Ar-Rasyid dan Khazanah Al-
Ma’mun. Bangunan yang menyatu dengan istana khalifah.

Juga lahirlah Kuttab (sekolah dasar menengah). Anak-anak belajar di
rumah, di istana, di toko, dan pinggir-pinggir pasar.

Adapun pelajaran yang diajarka meliputi: Al-Qur’an dan menghafalnya,
pokok ajaran islam, menulis, kisah orang-orang besar islam, membaca dan
menghafal syair-syair atau prosa, berhitung, dan pokok-pokok nahwu sharaf.
IImu berkembang pesat.

Lihat saja, ilmu tafsir berkembang pesat yang masyur salah satunya adalah
Jami’ al-Bayan fi tafsir al-Qur’an terdiri dari 30 juz yang dikarang oleh Ibnu
Jarit At-Thabari.
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Pada masa Dinasti Abbasiyah didirikan rumah sakit yang juga dijadikan
sebagai pusat kegiatan pengajaran ilmu kedokteran, sedangakan teorinya
diajarkan di masjid dan madrasah. Ali bin Rabban at-Tabbari adalah orang
pertama yang mengarang buku kedokteran yaitu Firdaus al-Hikmah (850 M).

Dalam bidang ilmu hadist, masa Dinasti Abbasiyah telah melahirkan
banyak ulama perawi hadits yang sangat terkenal diantaranya al-Aimah al-
Sittah (Imam yang Enam), yaitu Imam Bukhari, Muslim, lbnu Majah, Abu
Dawud Tirmizi dan Nasa’i.

Perkembangan figih masa itu sangat berkembang pesat sehingga muncul
ulama-ulama terkemuka, seperti Imam Abu Hanifah, Imam Maliki, Imam
Syafi’t dan Imam Ahmad. Sehingga hampir semua umat Islam mengenal
meeka dan bermazdab kepada mereka.

Beberapa umala dalam bidang tasawusf dan sejarah juga telah berkembang
pesat saat itu, seperti Khaldun, Imam Al-Ghazali. Tidak ketinggalan ilmu sastra
denga tokohnya, Ibdu Mugaffa, Imam Sibawayhi, Abu Nawas, Ibnu Rumy.

Dalam bidang kedokteran ada Al-Razzi, Ibnu Sina, Ibnu Saha. Lalu ada Al-
Khawarizmi, Wabu Wafa bidang matematika. Al-Biruni (Astronomi) dan
masih banyak lagi.

Sekitar 30.000 masjid di Baghdad berfungsi sebagai lembaga pendidiksn
dang pengajar pada tingkat dasar. Perkembangan pendidikan pada masa
Abbasiyah dibagi 2 tahap. Tahap pertama (Awal abad ke-7 M sampai dengan
ke-10 M) perkembangan secara alamiah disebut juga sebagai sistem
pendidikan khas Arabia. Tahap kedua (abad ke 11) kegiatan pendidikan dan
pengajaran pada masa ini sudah di pengaruhi unsur non-Arab.

Majalah The New York Worker mengatakan jumlah rakyat kota Abbasiyah
yang dibunuh tetntara sekitar 200 ribu sampai dengan 1 juta orang

Tragedi Tartar

Setelah hampir 6 abad berkuasa, Dinasti Abbasiyah secara perlahan mulai
meluntur, pertentangan dan friksi yang terjadi kalangan umat islam mulai
menguat. Cerita kebesaran dan keagunggan berakhir dengan tragis setelah
Baghdad luluh-lantak dihancurkan bangsa Mongol pimpinan Hulaghu Khan
pada tahun 1258 M.

Hualagu khan adalah anak dari olui dan Sorghaghtani Beki seorang wanita
Nasrani. la salah satu cucu genghis khan, masih bersaudara dengan Arik Boke,
Mongke dan Kublai Khan.

Tentara Mongol menyembelih seluruh penduduk dan menyapu Baghdad
bersih dari permukaan bumi. Dihancurkan segala macam peradaban dan
pusaka yang dibuat beratus-ratus tahun lamanya. Diangkut Kitab-kitab yang
telah dikarang oleh ahli ilmu pengetahuan bertahun-tahun lalu dihanyutkan ke
dalam sungai Tigris sehingga berubah menjadi hitam lantaran tinta yang larut.
Prof. Dr. Musyrifah Sunanto (Sejarah Islam Klasik, Perkembangan IImu
Pengetahuan Islam. Hal. 179).

Sejarawan Islam, Abdullah Wassaf mengatakan penyiksaan warga kota
Baghdad mencapai bebrapa ratus ribu orang. lan Frazier dari majalah The New
York Woeker mengatakan jumlah rakyat kota Abbasiyyah yang dibunuh
sekitar 200 ribu sampai 1 juta orang.
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Diperkirakan, orang-orang Tartar telah membawa kitab-kitab yang bernilai
inike ibu kota mongol untuk dimanfaatkan. Padahal mereka waktu itu masih
dalam terbelakang dalam hal peradaban. Namun, Orang-orang tartar sendiri
dikenal suka menghancurkan, tidak suka membaca dan tidak ingin belajr hidup
hanya untuk memuaskan nafsu sahwat dan kenikmatan semata.

Ketika Pasukan Tartar menjadikan Buku Para Ulama Sebagai Tempat
Penyeberangan

Orang-orang Tartar meleparkan peninggalan Islam kesungai Tigris
sehingga warna sungai itu berubah menjadi hitam. Bahkan ada yang
mengatakan Pasukan Tartar menyebrangi sungai diatas jilid-jilid buku yang
besar dari tepi sungai ke tepi yang lain. Ini puncak kejahatan yang melanggar
hak kemanusiaan. (Sumbangan Peradaban Islam pada Dunia, Prof. Dr.Raghib
As-Sirjani. Hal. 249-250)

Hal yang sama diungkapkan oleh Prof. Dr. Ahmad Salabi, Bahwa sesudah
Bangsa Tartar memasuki Baghdad dan khalifah terakhir dari kerajaan Bani
Abbas yaitu Al-Mu’tashim, dibunuh oleh Hulaghu Khan dan Kota Baghdad
diruntuhkannya maka lenyap dan hancurlah BaitulHikmah itu. (Tarikh At-
Tarbiyah Al-Islamiyah, hal. 173).

Tentang tragedi Baghdad dan kaum Tartar, Al-Muwaffaq berkata mengenai
orang-orang Tartar ini. “Jika kita berbicara mengenai orang-orang tartar, maka
kita seakan-akan membicara satu masalah yang menelan masalah yang yang
lain, membicarakan satu kabar menyita habis kabar yang lain, membicarakan
sejarah yang seakan menghapus sejarah yang lain, membicarakan satu bencana
yang membuat bencana lain terasa kecil, satu kejahatan memenuhi seluruh
penjuru dunia.” (Imama As-Suyuti dalam Kitabnya “Tarikh Khulafa’, hal. 546-
547). Allahu Ta’ala A’lam.*

Rubrik Senyum Sejenak
Bayarlah Keringat Buruhmu Sebelum Keringatnya Kering

Jono adalah seorang karyawan bawahan di sebuah perusahaan sedng
bersemangat ikut dalam sebuah training menjadi enterpreuner yang diikuti
semua karyawan. Pembicara dalam training tersebut memang seorang
enterpreuner yang telah sukses memiliki beberapa perusahaan besar tapi juga
seorang yang taat dengan aturan-aturan agamanya yakni seorang muslim

Kemudian tibalah sang pembicara training tersebut membahas mengenai
hak karyawan dan kewajiban seorang pengusaha dalam upah samil berjalan-
jalan di depan peserta seminar.

Pembicara : “bayarlah upah buruhmu sebelum keringatnya kering. Memang
kalimat tersebut bermakna sekali dalam kehidupan berbisnis”

Jono kemudian mendalami apa yang pernah di alaminya sebagai karyawan
tentang pemberian upah yang mulai terlambat. Kemudian jono bertanya
dengan mengacungkan tangan agar terlihat oleh pembicara seminar,

“Akhir-akhir ini upah yang saya terima sering terlambat. Apakah hal ini
dikarenakan ruangan tempat kerja saya yang ber-AC? Dingin banget pak,
sampai-sampai keringat saya tidak pernah keluar.

Rokok di Surga
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Untuk yang masih merokok, ini ada kabar baik. Tadi sehabis kuliah subuh,
ada yang bertanya ke pak ustadz.
Jamaah :“Maaf, ustadz, saya mau bertanya. D1 surga ada rokok gak?”

Ustadz : “Ada....”

Jamaah : “Alhamdulillah, lega hati ini rasanya denger jwaban ustadz.”
Ustadz : “Tapi,”

Jamaah : “Kenapa ustadz?”

Ustadz : “Sayang di surga tidak ada api, jadi kalo mau nyalain rokok, ya
jalan dikit.... ke NERAKA”

Analisis Data

1. Penyajian Data Rubrik Hidayah Iman

Dalam bagian ini, akan dipaparkan hasilanalisis data dengan
menggunakan content analysis. Peneliti akan menyajikan tabel penelitian per-
rubrik yang ada di majalah Hidayah Islam dengan pembagian-pembagian pesan
dakwah. Dalam tabel ini peneliti menggukanan code AH yang berarti Akidah,

SH yang berarti Syariah, dan AK yang berarti Akhlak

a. Rubrik Hidayah Iman
Dalam rubrik Hidayah Iman ini mengangkat sebuah judul “
introspeksi puasa pasca ramadan “. Setelah peneliti meneliti rubrik
tersebut yang lebih dominan yakni pesan dakwah Syariah. Mengapa
demikian, karena pada isi judul tersebut banyak mengandung unsur pesan
dakwah Syariah sebanyak 46,6%. Seperti halnya kata puasa yang muncul
sebanyak 32 kali, dan kata ibadah yang muncul sebanyak 16 kali di rubrik
ini.
Namun demikian, tidak hanya pesan syariah saja yang muncul pada

rubrik hidayah iman melainkan juga terdapat pesan dakwah Akidah yang
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memiliki persentase sebanyak 27,1% dan pesan dakwah Akhlak juga
muncul yang memiliki persentase sebanyak 26,1%. Tetapi lebih dominan

pada pesan Syariah yang memiliki persentase sebanyak 46,6% dalam

rubrik Hidayah Iman.

Table 4.1

Rubrik Hidayah Iman

Rubrik No Kata (Pesan) Code | Jumlah
1 Hikmah AH 7
Hidayah Iman 2 Islam AH 12
p 3 Spiritual AH 5
X 4 Berdoa AH 1
W 5 | Bershalawat AH 1
6 I’tikaf AH 1
| 7 Berdzikir AH 1
Akld_ah o 27,1% 8 Puasa SH 32
Syariah : 46,6% 9 Ibadah SH 16
Akhlak = 26,2% T ntelektual AK 3
11 | Evaluasi AK 8

(muhasabah)
12 | Infaq AK 1
13 | Sedekah AK 1
14 | Solidaritas AK 1
15 | Moral AK 1
16 | (ke) Jujur AK 4
17 | Disiplin AK 8
JUMLAH 103
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b. Rubrik Hidayah Al-Qur’an

Dalam rubrik Hidayah Al-Qur’an ini mengangkat sebuah judul “
Ridha Kepada Allah ”. setelah peneliti meneliti rubrik tersebut lebih
dominan dengan pesan dakwah Akidah dengan persentase 71,8% . karena
pada isi judul banyak mengandung pesan Akidah kepada Allah SWT.
seperti halnya kalimat yang ada di dalamnya, “ seorang mukmin tidak bisa
ridha kecuali jika di dalam hatinya ada perasaan tawakkal sepenuhnya
kepada Allah SWT “. Selain itu kata yang mengandung unsur pesan
dakwah Akidah juga muncul. Seperti halnya kata ridha yang muncul
sebanyak 30 kali, kata niscaya yang muncul sebanyak 4 kali, kata tawakal
muncul sebanyak 3 kali dan masih banyak yang lain yang telah dipaparkan

dirubrik ini.

Namun demikian, tidak hanya pesan Akidah saja yang muncul pada
rubrik Hidayah Al-qur’an melainkan juga terdapat pesan dakwah Akhlak
yang memiliki persentase sebanyak 21,8% dan pesan dakwah
Syariah juga muncul yang memiliki persentase sebanyak 6,2%. Tetapi
lebih dominan pada pesan Akidah yang memiliki persentase sebanyak

71,8% dalam rubrik Hidayah Al-Qur’an.
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Tabel 4.2

Rubrik Hidayah Al-Qur’an
Rubrik No Kata (Pesan) | Code Jumlah
1 | Ridha AH 30
Hidayah Al-Qur’an | 2 | Tawakal AH 3
3 | Niscaya AH 4
JZ % 100% 4 | (ber) Iman AH 2
N 5 | Mati AH 2
6 | Takdir AH 1
Akidah : 71,8% |/ | Karunia AH L
Syariah :  6,2% 8 (ber_) Firman AH 3
Akhlak : 21.8% 9 Beribadah SH 2
10 | Amalan SH 2
11 | Surga AK 7
12 | Shaleh AK 1
13 | (ber) Sabar AK 4
14 | Istigomah AK 1
15 | Bertaubat AK 1
Jumlah 64

c. Rubrik Hidayah Hadist

Dalam rubrik Hidayah Hadist ini mengangkat sebuah judul “ Pesona

13

Kelembutan Islam “. Setelah peneliti meneliti rubrik tersebut lebih
dominan pada pesan dakwah Akhlak yang memiliki persentase sebanyak
80,6%. Di dalam rubrik tersebut mencerminkan sebuah Akhlak seorang
Nabi dengan kelemah lembutan sikap beliau menghadapi seorang tawanan
yakni Tsumamah. Sikap Nabi menunjukan Ahklak yang patut di contoh
oleh semua ummatnya khususnya kaum muslim. Menjadikan pesan
dakwah Akhlak yang lebih dominan, karena kata yang muncul seperti
halnya kata Lemah-lembut yang muncul sebanyak 8 kali, kata pribadi

muncuk sebanyak 7 kali dan masih banyak kata yang mengandung unsur

pesan dakwah Akhlak yang telah dipaparkan dirubrik ini
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Namun demikian, tidak hanya pesan Akhlak saja yang muncul pada
rubrik Hidayah Hadist melainkan juga terdapat pesan dakwah Akidah yang
memiliki persentase sebanyak 16,2% dan pesan dakwah Syariah juga
muncul yang memiliki persentase sebanyak 3,2%. Tetapi lebih dominan
pada pesan dakwah Ahklak yang memiliki persentase sebanyak 71,8%

dalam rubrik Hidayah Al-Qur’an. (lihat tabel 4.3)

Tabel 4.3

Rubrik Hidayah Hadist
Rubrik Kata (Pesan) Code | Jumlah
HIDAYAH HADITS |1 | Sunnah AH 1
2 | Hidayah AH 1
fx 3 | (ke) Islam (nya) AH 2
i S 4 | Ridna AH 1
5 | Mengharamkan SH 1
6 | Akhlak AK 1
7 | Berdakwah AK 1
. 8 | Mengkaruniakan AK 1
Akidah = 16.2% g (ke) Pribadi AK 7
Syariah 32% My Tingkah — laku AK 2
Akhlak = "806% (ke) lemah lembutan (an) | AK 8
12 | Sosial AK 2
13 | Keteladanan AK 2
14 | Emosional AK 1
Jumlah 31

d. Rubrik Hidayah Muslimah

Dalam rubrik Hidayah Muslimah ini mengangkat sebuah judul “ Para

3

Istri, Inilah Keutamaan Mengandung “ setelah peneliti meneliti rubrik
tersebut yang lebih dominan muncul yakni pesan dakwah Akidah dengan
persentase 42,6%, karena pada paragraf awal sudah menunjukkan kutipan

kalimatnya “ tidak diragukan lagi bahwa wanita mengandung dan
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melahirkan itu termasuk tujuan agama yang di cintai disisi Allah SWT”.
seperti halnya kata mengandung yang muncul 5 kali, kata melahirkan yang
muncul sebanyak 7 kali, kata muslim muncul sebanyak 4 kali. Dan masih

banyak kata akhlak yang muncul dalam rubrik ini

Namun demikian, tidak hanya pesan Akidah saja yang muncul pada
rubrik Hidayah Muslimah melainkan juga terdapat pesan dakwah Akhlak
yang memiliki persentase sebanyak 35,2% dan pesan dakwah Syariah juga
muncul yang memiliki persentase sebanyak 22%. Tetapi lebih dominan
pada pesan dakwah Akidah yang memiliki persentase sebanyak 42,6%

dalam rubrik Hidayah Muslimah. (lihat tabel 4.4)

Tabel 4.4

Rubrik Hidayah Muslimah
Rubrik Kata (Pesan) Code Jumlah
1 Mengandung AH 5
HIDAYAH 2 | Agama AH 2
MUSLIMAH 3 Melahirkan AH 7
P 4 Kematian AH 1
Jx i 5 | Muslim AH 4
< 100% 6 | Musibah AH 1
7 Dunia AH 4
) 8 Akhirat AH 1
Aquah . 42,6 % 9 Islam AH 2
Syariah = 22% 795 [ Hadist AH 2
Akhlak = 352% 711 Nikah (lah) SH 2
12 | Sedekah SH 2
13 | Syahid SH 2
14 | Shalat SH 2
15 | (ber) Puasa SH 2
16 | Ibadah SH 4
17 | Dihalalkan SH 1
18 | (ber) Tauhid AK 1
19 | Tarbiyah AK 3
20 | Akhlak AK 3
21 | Shaleh AK 2
22 | Dosa-dosanya AK 1
23 | Zikir AK 2




94

24 | Ceramah AK 1
25 | Agung AK 3
26 | Pahala AK 7
27 | Jihad AK 1

Jumlah 68

e. Rubrik Muhasabah

Dalam rubrik Muhasabah ini mengangkat sebuah judul “ Pelajaran
dari Kapur dan Penghapus . Setelah peneliti meneliti rubrik tersebut yang
lebih dominan yakni pesan dakwah Akidah dengan persentase 60,5%.
Seperti halnya kata islam yang muncul sebanyak 11 kali, kata hag dan
bathit yang sama muncul sebanyak 3 kali serta masih banyak kata yang
mengandung pesan dakwah Akidah. Dalam judul ini seorang guru juga
mencoba menyampaikan sebuah pesan Akidah kepada murudnya dengan
di kemas dalam sebuah permainan yang isinya menumbuhkan rasa
keimanan dan keislaman dengan menunjukan yang haq dan yang bathil

kepada murid-murudnya.

Namun demikian, tidak hanya pesan Akidah saja yang muncul pada
rubrik Muhasabah melainkan juga terdapat pesan dakwah Akhlak yang
memiliki persentase sebanyak 26,4% dan pesan dakwah Syariah juga
muncul yang memiliki persentase sebanyak 13,1%. Tetapi lebih dominan
pada pesan dakwah Akidah yang memiliki persentase sebanyak 60,5%

dalam rubrik Muhasabah. (lihat tabel 4.5)
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Tabel 4.5

Rubrik Muhasabah
Rubrik Kata (Pesan) Code Jumlah
MUHASABAH 1 | Islam AH 11
2 | Hag AH 3
fx 3 | Bathil AH 3
< 100% 4 | Quran AH 4
5 | Agidah AH 1
6 | Berdo’a AH 1
Akidah : 60,5% [7 Syari’at SH 2
Syariah . 13,1% 8 Nikah SH 1
Akhlak : 26,4% 9 Perang SH 2
10 | Mendidik AK 1
11 | Disosialisasikan AK 1
12 | Etika AK 1
13 | Zina AK 1
14 | Ummat AK 6
Jumlah 38

f. Rubrik Hikmah

Dalam rubrik Hikam ini mengangkat sebuah judul “ dari kampung
begal jadi penghafal al —-Qur’an “. Setelah peneliti meneliti rubrik tersebut
lebih dominan dengan pesan dakwah Akhlak dengan persentase 45,6%.
Meliputi kata pesantren muncul sebanyak 9 kali, kata bohong muncul 3
kali, kata muslim dan dicuri yang sama-sama muncul sebanyak 2 kali, serta
masih banyak kata yang mengandung pesan dakwah Akhlak lainnya. Pada
rubrik ini menujukan seorang yang hidup dilingkungan kriminal dapat
berubah menjadi seorang penghafal Qur’an yang awalnya memiliki akhlak
yang buruk kemudian dengan usahanya kemudian ia bisa merubah
akhlaknya dan sekaligus menjadi seorang penghafal al-Qur’an. Dari rubrik
ini dapat kita ambil pelajaran bahwa usaha dan niat kita dapat merubah

akhlak kita menjadi lebih baik.
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Namun demikian, tidak hanya pesan Akhlak saja yang muncul pada
rubrik Hikmah melainkan juga terdapat pesan dakwah Akidah yang
memiliki persentase sebanyak 28,2% dan pesan dakwah Syariah juga
muncul yang memiliki persentase sebanyak 26,5%. Tetapi lebih dominan
pada pesan dakwah Akhlak yang memiliki persentase sebanyak 45,6%

dalam rubrik Hikmabh. (lihat tabel 4.6)

Tabel 4.6

Rubrik Hikmah
Rubrik Kata (Pesan) Code | Jumlah
HIKMAH 1 | Al-Qur’an AH 6
2 | Kesyukuran AH 1
fx 3 | Alhamulillah AH 3
e 4 | Istigomah AH 1
5 | Hafiz AH 2
6 | Mengaji SH 7
Akidah : 28,2% [7 | Shalat SH 3
Syariah : 26,5% g~ [ Amalan SH 1
Akhla : 45,6% 9 Ayat-ayat SH 1
k 10 | ( ber,ke ) maksiat (an) AK 2
11 | Pesantren AK 9
12 | Muslim AK 2
13 | Baligh AK 1
14 | Bersilaturahim AK 1
15 | Bohong AK 3
16 | Di curi AK 2
17 | Moral AK 1
Jumlah 46

g. Rubrik Hidayah Utama

Dalam rubrik Hidayah Utama ini mengangkat sebuah judul “ Ilmu
Agama Awam, lkuti Fatwa Ulama “. Setelah peneliti meneliti rubrik ini
lebih dominan muncul pesan dakwah Akhlak dengan persentase 56,3%.

Meliputi kata Fatwa yang muncul sebanyak 10 kali, kata ulama yang
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muncul sebanyak 19 kali, kata ilmu yang muncul sebanyak 15 kali, dan
masih banyak kata pesan dakwah Akhlak yang muncul dalam rubrik ini.
Kenapa lebih dominan pesan dakwah Akhlak, karena dalam rubrik ini
menjelaskan sebagai orang awam yang belum mengenal hukum atau
syariat islam dianjurkan mengikuti anjuran dari para ulama, agar
menunjukan sebuah sikab dan adab yang baik antara seorang muslim
awam dengan ulama. Agar tidak merujuk pada hukum atau syariat yang

tidak benar.

Namun demikian, tidak hanya pesan Akhlak saja yang muncul pada
rubrik Hidayah Utama melainkan juga terdapat pesan dakwah Akidah
yang memiliki persentase sebanyak 22,3% dan pesan dakwah Syariah juga
muncul yang memiliki persentase sebanyak 21,3%. Tetapi lebih dominan
pada pesan dakwah Akhlak yang memiliki persentase sebanyak 56,3%

dalam rubrik Hidayah Utama. (lihat tabel 4.7)

Tabel 4.7

Rubrik Hidayah Utama
Rubrik Kata (Pesan) Code | Jumlah
HIDAYAH UTAMA |1 | ljtihad AH 3
2 | Al-Qr’an AH 5
fx 3 | Hadist AH 4
N X 100% 4 | Agama AH 4
5 | Islam AH 6
6 | Beriman AH 1
Akidah 22,3% [ 7 | Hukum SH 18
Syariah : 213% [g Syariah SH 1
Akhla 56,3% 9 Syariat SH 1
k 10 | Mengharamkan SH 2
11 | Fatwa AK 10
12 | Ulama AK 19
13 | Muslim AK 4
14 | (ber) Adab AK 5
15 | (ke) Sombong (an) AK 2
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16 | Aib AK 3
17 | llmu AK 15
Jumlah 103

h. Rubrik Hidayah Remaja

Dalam rubrik hidayah remaja ini mengangkat sebuah judul *
Menjemput Jodoh Dengan Ta’aruf “. Setelah peneliti meneliti rubrik ini
lebih dominan dengan pesan dakwah Syariah dengan persentase 62,9%
meliputi kata ta’aruf yang muncul sebanyak 12 kali, kata jodoh yang
muncul sebnyak 6 kali, kata nikah yang muncul sebanyak 8 kali, dan masih
banyak kata pesan dakwah Syariah yang muncul dalam rubrik ini. Dalam
rubrik hidayah remaja ini lebih dikemas secara rngan yang bisa membaur
ketika di aca oleh remaja. Dirubrik ini lebih mengarah cara menjalin
sebuah hubungan dengan cara seorang muslim, yakni dengan cara ta’aruf.
Disini juga menunjukan sebuah itikat baik agar mengerti cara mencari

menjalin sebuah hubungan dengan cara yang benar.

Namun demikian, tidak hanya pesan Syariah saja yang muncul pada

rubrik Hidayah Remaja melainkan juga terdapat pesan dakwah Akidah

yang memiliki persentase sebanyak 20,3% dan pesan dakwah
Akhlak juga muncul yang memiliki persentase sebanyak 16,6%. Tetapi
lebih dominan pada pesan dakwah Akhlak yang memiliki persentase

sebanyak 62,9% dalam rubrik Hidayah Remaja. (lihat tabel 4.8)
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Tabel 4.8

Rurik Hidayah Remaja
Rubrik Kata (Pesan) Code | Jumlah
HIDAYAH REMAJA 1 Insyallah AH 1
2 Islam AH 1
fx 3 | Niat AH 5
X 100% 4 | Usaha AH 2
5 Akhirat AH 2
6 (per,me) Nikah (an) SH 8
Akidah 203 % [7 Halal SH 2
Syariah 62,9 % 8 B SH 12
10 | Poligami SH 3
11 | Zina SH 3
13 | (se,ke) jujur (nya,an) AK 4
14 | Berkonsultasi AK 1
15 | Kontribusi AK 1
16 | Haw nafsu AK 1
17 | Berdosa AK 1
18 | Bertaqwa AK 1
Jumlah 54

Rubrik Asmara

Dalam rubrik asmara ini terdapat dua judul yakni “ istri cangghih “
dan “suami idaman, istri pujaan, uang bukan ukuran”. Disini peneliti
menjadikan 2 judul dalam 1 rubrik yang sama. Dalam dua judul dalam
rubrik ini lebih dominan dengan pesan dakwah Syariah. Di judul yang
pertama lebih mengarah ketugas seorang istri kepada suami, yang mana
sesuai denga ajaran islam isteri tidak boleh menolak apa yang diminta
suami selama dalam kolidor yang benar. Pada judul yang ke dua yakni
hampir sama dengan judul yang pertama tentang tugas suami dan istri

dengan gambara rumah tangga yang sederhana.
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Namun demikian, tidak hanya pesan Syariah saja yang muncul pada
rubrik Hidayah Remaja melainkan juga terdapat pesan dakwah Akidah
yang memiliki persentase sebanyak 20,3% dan pesan dakwah Akhlak juga
muncul yang memiliki persentase sebanyak 16,6%. Tetapi lebih dominan
pada pesan dakwah Akhlak yang memiliki persentase sebanyak 62,9%

dalam rubrik Asmara. (lihat tabel 4.9)

Tabel 4.9

Rubrik Asmara
Rubrik Kata (Pesan) Code | Jumlah
ASMARA 1 Alhamdulillah AH 1
2 Takdir AH 1
fx 3 Istri SH 30
waO% 4 Puasa SH 1
5 Menafkahkan SH 1
. 6 Suami SH 22
Akidah = 2,9% [7 Ujab kabul SH 1
Syariah : 912% |[g Pasangan SH 6
Akhlak = 59% g Pahlawan AK 2
10 Harmonis AK 1
11 Khusyuk AK 1
JUMLAH 67

Rubrik Perenting Family

Dalam rubrik parenting family ini mengangkat sebuah judul “ Beri rasa
takut pada anak, begini caranya”. Setelah peneliti meneliti rubrik ini lebih
dominan pada pesan dakwah Akidah dengan persentase 75% meliputi kata
neraka sebanyak 17 kali, kata dalil sebanyak 5 kali, kata Qur’an serta mati
sama-sama muncul 2 kali dan kata menyembah yang muncul 1 kali. Pada
rubrik tersebut menggambarkan bahwa orang tua harus bisa mendidik

anaknya dengan cara yang sesuai. Yakni mempunyai tujuan dan maksud
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menakut-nakuti dengan cara yang sesuai dengan al-Qur’an dan Hadist

melaui penyampaian yang pas terhadap anak.

Namun demikian, tidak hanya pesan Akidah saja yang muncul pada
rubrik Perenting Family melainkan juga terdapat pesan dakwah Syariah
yang memiliki persentase sebanyak 15% dan pesan dakwah Akhlak juga
muncul yang memiliki persentase sebanyak 10%. Tetapi lebih dominan
pada pesan dakwah Akidah yang memiliki persentase sebanyak 75%

dalam rubrik Perenting Family. (lihat tabel 4.10)

Tabel 4.10

Rubrik Perenting Family
Rubrik Kata (Pesan) Code Jumlah
PERENTING FAMILY | 1 | Neraka AH 17
2 | Menyembah AH 1
fx o 3 | Dalil AH 5
N N 4 | Qur’an AH 2
5 | (ke) Mati AH 2
) 6 | Malaikat AH 1
Akidah : 75% [7 | Agama AH 1
Syariah 15% g [ RHisab AH 1
10 | Amalan SH 1
11 | Kebohongan AK 1
12 | Batil AK 1
13 | Mendusta AK 1
14 | Azab AK 1
Jumlah 40

k. Rubrik Keluarga

Dalam rubrik keluarga ini mengangkat sebuah judul ““ nasehat untuk

suami isteri [2] “ setelah peneliti meneliti rubrik ini lebuh dominan kepada
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pesan dakwah Syariah dengan persentase 79,3% meliputi kata suami serta
istri yang muncul sama-sama sebanyak 18 Kkali, kata cerai muncul
sebanyak 16 kali, dan masih banyak kata yang mengandung unsur pesan
dakwah Syariah. Seperti halnya judul rubrik ini sudah mengarah ke pesan
dakwabh syariah yang mana isi dalam rubrik lebih mengarah tentang sebuah
hukum perceraian dan dampak setelah terjadi perceraian. Dikutip dalam
rubrik tersebut QS : Al-Ahzab ayat 49 yang artinya *“ dan lepaskanlah

mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.

Namun demikian, tidak hanya pesan Syariah saja yang muncul pada
rubrik Keluarga melainkan juga terdapat pesan dakwah Akidah yang
memiliki persentase sebanyak 15,2% dan pesan dakwah Akhlak juga
muncul yang memiliki persentase sebanyak 5,4%. Tetapi lebih dominan

pada pesan dakwah Syariah yang memiliki persentase sebanyak 79,3%

dalam rubrik Keluarga. (lihat tabel 4.11)

Tabel 4.11

Rubrik Keluarga
Rubrik Kata (Pesan) Code | Jumlah
KELUARGA 1 | Muslim AH 4
2 | Bersyukur AH 2
fx 3 | (ber) Taqwa AH 2
W x 100% 4 | Islam AH 2
5 | Agama AH 4
) 6 | (mem,per) Nikah SH 6
Akidah 152 % "7 (Ber,per,me) Cerai SH 16
Syariah 793 % '3 | Isteri SH 18
Akhlak 54% 9 [ suami SH 18
10 | Nafkah SH 1
11 | Figih SH 1
12 | Khulu SH 3
13 | Kompensasi SH 2
14 | Berpisah SH 3
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15 | Hakim SH 2
16 | Syariat SH 1
17 | Menggugat SH 1
19 | Poligami SH 1
20 | Sombong AK 2
21 | Memaafkan AK 2
22 | Psikologi AK 1

Jumlah 92

I.  Rubrik Dapur Herbal

Dalam rubrik dapur herbal ini mengangkat sebuah judul “ berbagi
buah yang baik untuk ibu hamil “. Setelah peneliti meneliti rubrik ini
sangat dominan dengan pesan dakwah akhlak, karena dari hasil persentase
menunjukan telak bahwah pesan akhlak memiliki persentase 100% yang
meliputi kata ibu muncul sebanyak 46 kali, kata Hamil muncul sebanyak
42 kali, kata sayur muncul sebanyak 44 kali, kata janin muncul sebanyak
8 kali, kata sehat muncul sebanyak 6 kali, kata kandungan muncul
sebanyak 4 kali, dan kata sayur muncul sebanyak 2 kali. Isi dalam judul
ini lebih mengarah ke pesan dakwah akhlak terhadap diri sendiri terhadap
penjagaan calon bayi, kepedulian si penulis kepada orang yang sedang
hamil dan bisa dikatakan juga akhlak antar sesama. Tujuan si penulis
sendiri menyarankan untuk para bi hamil selal mengkonsumsi buah yang
elah disarankan dan tidak mengkonsumsi buah yang sudah disarankan

dalam isi judul tersebut.

Namun demikian, di dalam rubrik dapur herbal ini tidak terdapat

pesan dakwah Akidah maupun Syariah, hanya pesan Akhlak saja yang



104

muncul dengan persentase 100% pada rubrik Dapur Herbal. (lihat tabel

4.12)
Tabel 4.12

Rubrik Dapur Herbal
Rubrik Kata (Pesan) Code Jumlah
DAPUR HERBAL 1 | Kandungan AK 4
2 | Ibu AK 46
fx 3 | Hamil AK 42
N} 100% 4 | Janin AK 8
5 | Sehat AK 6
) 6 | Buah AK 44
led'az : 82? 7 | Sayur AK 2

yariah : 0

Akhlak :  100% ik b

m. Rubrik Siroh

Dalam rubrik siroh ini mengangkat sebuah judul * baitul hikmah dan
tragedi tartar “ setelah peneliti meneliti rubrik ini lebih dominan dengan
pesan dakwah Akhlak dengan persentase 58,1% meliputi kata khalifah
yang muncul sebanyak 14 kali, kata ilmu yang muncul sebanyak 15 Kkali,
kata pendidikan yang muncul sebanyak 5 kali, dan kata intelegtual yang
muncul sebanyak 2 kali. Dalam rubrik siroh ini menceritakan tentang
sebuah sejarah berdirnya sebuah kota hingga hancurnya sebuah kota serta
perangnya yang disebut Tartar. Dalam rubrik ini banyak mendefinisikan

akhlak warga kota tersebut serta kepintaran yang dimiliki warga kota.

Namun demikian, tidak hanya pesan Akhlak saja yang muncul pada
rubrik Siroh melainkan juga terdapat pesan dakwah Akidah yang memiliki
persentase sebanyak 30,6% dan pesan dakwah Syariah juga muncul yang

memiliki persentase sebanyak 11,2%. Tetapi lebih dominan pada pesan
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dakwah Akhlak yang memiliki persentase sebanyak 58,1% dalam rubrik

Siroh. (lihat tabel 4.13)

Tabel 4.13

Rubrik Siroh
Rubrik Kata (Pesan) Code | Jumlah
SIROH 1 [ Islam AH 17
2 | Al-Qur’an AH 2
fx 3 | Nahwu Saraf SH 1
X 100% 2 | Figih SH 2
5 | Hadist SH 2
6 | Tasawwuf SH 2
Akidah = 30,6% |7 | Khalifah AK 14
Syariah : 112% [g [ 1imy AK 15
Akhlak :  58,1% |9~ | pendidikan AK 5
10 | Intelegtual AK 2
62

n. Rubrik Tersenyum Sejenak

Dalam rubrik tersenyum sejenak ini memiliki dua judul yakni yang
pertama “ bayar upah buruhmu sebelum keringatnya kering * dan “ rokok
di surga “ peneliti menjadikan dua judul dalam satu rubrik. Setelah peneliti
meneliti rubrik ini yang lebih dominan yakni pesan dawah syariah dengan
persentase 51,8% meliputi kata karyawan yang muncul sebanyak 4 Kkali,
kata upah muncul sebanyak 3 kali, kata aturan-aturan muncul sebanyak 2

kali, kata pengusaha dan berbisnis masing-masing muncul sebanyak 1 kali.

Namun demikian, tidak hanya pesan Syariah saja yang muncul pada
rubrik Tersenyum Sejenak melainkan juga terdapat pesan dakwah Akidah
yang memiliki persentase sebanyak 14,8% dan pesan dakwah Akhlak juga

muncul yang memiliki persentase sebanyak 33,3%. Tetapi lebih dominan



2.

106

pada pesan dakwah Syariah yang memiliki persentase sebanyak 51,8%

dalam rubrik Tersenyum Sejenak. (lihat tabel 4.14)

Tabel 4.14

Rubrik Tersenyum Sejenak
Rubrik Kata (Pesan) Code | Jumlah
TERASENYUM SEJENAK | 1 | Kuliah subuh AH 1
P 2 | Surga AH 2
X 3 | Neraka AH 1
N X 100% 4 | Pengusaha SH 1
5 | Karyawan SH 4
6 | Aturan-aturan SH 2
Akidah : 14,8% 7 | Upah SH 3
Syariah :  51,8% 8 | Berbisnis SH 1
10 | Ustadz AK 6
11 | Jamaah AK 3
27

Kompilasi Pesan Dakwah

Setelah peneliti menjabarkan seluruh rubrik yang ada di majalah Hidayah

Islam kini, peneliti akan memaparkan secara keseluruhan data yang diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 4.15

Kompilasi Pesan Dakwah

Kategori pesan dakwah
No Rubrik
Akidah Syariah Akhlak

1 Hidayah Iman 28 48 27
2 Hidayah Al-Qur’an 46 4 14
3 Hidayah Hadist 5 1 25
4 Hidayah Muslimah 29 15 24
5 Muhasabah 23 5 10
6 Hikmah 13 12 21
7 Hidayah Utama 23 22 58
8 Hidayah Remaja 11 34 9
9 Asmara 2 61 4
10 Perenting Family 30 6 4
11 Keluarga 14 73 5
12 Dapur Herbal - - 152
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13 | Siroh 19 7 36
14 Senyum Sejenak 4 14 9
Jumlah 247 302 398

Jumlah total = 947

Gambar 4.2

Grafik Frekuensi Rubrik Majalah Hidayah Islam
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Dari data pesan dakwah diatas diperoleh keseluruhan sebanyak 947
kali, dengan 3 kategori pesan dakwah, yakni pesan dakwah akidah, pesan
dakwah syariah, dan pesan dakwah akhlak. Frekuensi tertinggi terdapat
pada kategori pesan dakwah Akhlak sebanyak 398 kali dengan persentase
42,1%. Sedangkan kategori pesan syariah sebanyak 302 kali dengan
persentase 31,8% dan kategori pesan dakwah akidah dengan frekuensi

sebanyak 247 kali dengan persentase 26,1%.

Lebih lanjut, majalah Hidayah Islam Lebih dominan dengan pesan
akhlak. Menurut buku pengantar studi islam (UIN Sunan Ampel) Pesan

akhlak dibagi menjadi tiga yakni, :

1. pesan akhlak habblum minallah atau akhlak kepada Tuhan (AT)
2. pesan akhlak habblum minannas atau akhlak kapada mahkluk (AM)

3. pesan akhlak habblum minal’alam atau akhlak terhadap alam (AA)

Sehubungan dengan pesan dakwah akhlak yang paling dominan di
majalah hidayah Islam peneliti akan menjelaskan dalam 3 tabel pesan

akhlak dibawah ini:

1. Pesan Akhlak Habblum Minallah

Tabel 4.16
Pesan Akhlak Habblum Minallah

No Akhlak Jumlah Kategori
Surga 7 AT
(ber) Sabar 4 AT
Istigomah 1 AT
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4, Bertaubat 1 AT
5. Akhlak 1 AT
6. ber tauhid 1 AT
7. Dosa-dosanya 1 AT
8. Zikir 2 AT
9. Agung 3 AT
10. Pahala 7 AT
11. Jihad 1 AT
12. Berdosa 1 AT
13. Bertagwa 1 AT
14, Batil 1 AT
15. Mendusta 1 AT
16. Azab 1 AT
Jumlah 34
2. Pesan akhlak habblum minannas
Tabel 4.17
Pesan Akhlak Habblum Minannas
No Akhlak Jumlah Kategori
1 Itelektual 3 AM
2 Evaluasi (muhasabah) 8 AM
3 Infaq 1 AM
4 Sedekah 1 AM
5 Solidaritas 1 AM
6 Moral 1 AM
7 (ke) Jujur 4 AM
8 Disiplin 8 AM
10 Shaleh 1 AM
15 Berdakwah 1 AM
16 Mengkaruniakan 1 AM
17 (ke) Pribadi 7 AM
18 Tingkah — laku 2 AM
19 (ke) Iem?:nl)embutan 8 AM
20 Sosial 2 AM
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21 Keteladanan 2 AM
22 Emosional 1 AM
24 Tarbiyah 3 AM
25 Akhlak 3 AM
26 Shaleh 2 AM
29 Ceramah 1 AM
33 Mendidik 1 AM
34 Disosialisasikan 1 AM
35 Etika 1 AM
36 Zina 1 AM
37 Ummat 6 AM
38 ( ber,ke ) maksiat (an) 2 AM
39 Pesantren 9 AM
40 Muslim 2 AM
41 Baligh i AM
42 Bersilaturahim 1 AM
43 Bohong 3 AM
44 Di curi 2 AM
45 Moral il AM
46 Fatwa 10 AM
47 Ulama 19 AM
48 Muslim 4 AM
49 (ber) Adab 5 AM
50 (ke) Sombong (an) 2 AM
51 Aib 3 AM
52 limu 15 AM
53 (se,ke) jujur (nya,an) 4 AM
54 Berkonsultasi 1 AM
55 Kontribusi 1 AM
56 Hawa nafsu 1 AM
59 Pahlawan 2 AM
60 Harmonis 1 AM
61 Khusyuk 1 AM
62 Kebohongan 1 AM
66 Sombong 2 AM
67 Memaafkan 2 AM
68 Psikologi 1 AM
69 Kandungan 4 AM
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70 Ibu 46 AM
71 Hamil 42 AM
72 Janin 8 AM
73 Sehat 6 AM
76 Khalifah 14 AM
77 lImu 15 AM
78 Pendidikan 5 AM
79 Intelegtual 2 AM
80 Ustadz 6 AM
81 Jamaah 3 AM

Jumlah 318

3. Pesan akhlak habblum minalalam
Tabel 4.17

Pesan Akhlak Habblum Minalalam
No Akhlak Jumlah Kategori
1 Buah 44 AA
2 Sayur 2 AA

Jumlah 46

Setelah peneliti meneliti lebih lanjut tentang pesan dakwah akhlak

dalam majalah Hidayah Islam edisi Agustus 2016 maka telah di temukan

hasil sebagai berikut :

1. Akhlak kepada Tuhan = x 100%

2. Akhlak kepada Manusia £ x 100%

3. Akhlak kepada Alam

fx

3% £ 100% = 8,5%

398

318

— X 100% = 79,9%

398

46 o = 0
295 < 100% =11,5%

Maka dalam majalah hidayah islam edis agustus 2016 memiliki

pesan dakwah yang lebih dominan yakni pesan dakwah akhlak, yang



C.

112

mana lebih spesifik lagi yakni pesan akhlak habblum minannas atau
akhlak terhadap manusia sebanyak 79,9% yang di ikuti dengan pesan
dakwah akhlak habblum minallah atau akhlak terhadap Tuhan sebanyak
8,5 % dan pesan dakwah akhlak habblum minalalam atau akhlak

terhadap alam sebanyak 11,5%.

Interpretasi Teoritik

Muatan atau pesan dakwah dalam rubrik majalah Hidayah Islam edisi
Agustus 2016, berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini meliputi pesan
dakwah tentang akidah, syariah dan akhlak. Sedangkan dakwah yang
mendominasi dalam rubrik majalah Hidayah Islam edisi Agustus 2016 adalah
kategori akhlak. Berdasarkan hipotesis yang diajukan, peneliti juga
menyatakan bahwa pesan dakwah yang terdapat dalam rubrik majalah Hidayah
Islam edisi Agustus 2016 yaitu tentang akidah, syariah dan akhlak. Sedangkan

pesan dakwah yang mendominasi adalah kategori akhlak.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sesuai dengan teori pesan dakwah yang
dinyatakan oleh Moh. Ali Aziz dalam buku ilmu dakwah bahwa pesan dakwah
ada 3 macam yakni pesan dakwah akidah, pesan dakwah syariah dan pesan
dakwah akhlak. Akan tetapi, pesan yang lebih banyak mendominasi dalam

majalah yakni pesan dakwah akhlak.

Lebih lanjut, pesan dakwah akhlak yang dinyatakan oleh tim Penyusun
MKD UINSA Surabaya dalam buku pengantar studi islam dibagi menjadi 3

macam Yyakni akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap manusia, dan
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akhlak terhadap alam. Akan tetapi dalam rubrik majalah Hidayah Islam Edisi
Agustus 2016 yang lebih mendominasi adalah pesan dakwah akhlak kepada

manusia.

Nabi Muhammad SAW bersabda :%

Ay b M8 el - Jald Wloee ¥ s Lo > sl oS i (513
1S5 213 lay o o) s T T <l e (S 5T Y9 dtus

“Jika di antara kalian menguji sahabatnya secara berlebihan, maka berkata:
“aku menilai seseorang, padahal Allah SWT. yang berhak menilainya. Aku
tidak bisa menilai suci pada seseorang melebihi penilaian Allah SWT.

Sesungguhnya, Allah SWT. yang mengetahui demikian tersebut semacam ini”.

Maka sehubungan dengan sabda Nabi diatas, ditegaskan bahwa kita sesama
manusia dilarang menilai sebab yang berhak menilai seseorang hanyalah Allah
SWT. Oleh sebab itu di benarkan oleh Andi Fauzi selaku penerbit majalah
hidayah islam lebih menekankan pesan dakwah akhlak habblum minannas
karena menurut beliau akhlak terhadap manusia paling mudah kita ketahui
dibanding akhlak habblum minallah. Sebab, akhlak kita terhadap Allah SWT

hanya kita dan Allah SWT yang mengetahui.

8 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (jakarta : KENCANA Prenada Media Group, 2009), ct2, hal 326



